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Tujuan penelitian ini adalah untuk memberi informasi tentang profil Keterampilan 
Proses Sains (KPS) siswa SMA dalam kegiatan praktikum materi elastisitas yang 
dinilai menggunakan penilaian kinerja. Penelitian dilakukan pada kelas XI IPA di 
salah satu SMA Negeri di kota Bandung tahun ajaran 2013/2014 dengan jumlah 
siswa sebanyak 40 orang. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah 
metode deskriptif dan menggunakan desain penelitian one shot case study design. 
Instrumen yang digunakan berupa task dalam bentuk LKS dan rubrik. Proses 
pengumpulan data menggunakan LKS, rubrik, format penilaian dan angket. 
Pengolahan data dilakukan dengan menghitung perolehan persentase skor tiap 
siswa terhadap KPS yang dinilai serta menghitung persentase respon siswa 
terhadap pernyataan dalam angket. Hasil penelitian ini memberikan informasi 
bahwa instrumen yang disusun sudah layak digunakan untuk menilai KPS dalam 
kegiatan praktikum materi elastisitas dengan hasil validasi sebesar 0.780 yang 
berada dalam kategori tinggi dan hasil uji coba untuk menentukan ketetapan 
rubrik dan LKS melalui kesamaan pencapaian skor masing-masing sebesar 0.778 
dan 0.650 yang juga berkategori tinggi, sedangkan hasil perhitungan reliabilitas 
dari LKS yang dihitung menggunakan persamaan Alpha Cronbach setelah 
dilakukan dua kali uji coba sebesar 0.5779 dengan kategori cukup. Berdasarkan 
hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa profil KPS siswa 
secara keseluruhan mengalami perkembangan dari kategori baik pada praktikum  
pertama hingga kategori sangat baik pada praktikum kedua dan ketiga. Selain itu, 
siswa menyetujui adanya kegiatan praktikum yang dinilai dengan penilaian 
kinerja untuk menilai keterampilan siswa.  
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A. Latar Belakang  
 Fisika merupakan salah satu cabang dari ilmu sains. Hasil belajar yang 
siswa dapatkan setelah belajar fisika berupa pengetahuan, sikap dan keterampilan. 
Agar siswa mengetahui kemampuan apa saja yang sudah dan belum dicapai secara 
optimal, maka siswa perlu mendapatkan penilaian hasil belajar untuk menentukan 
posisi relatif siswa terhadap standar yang telah ditentukan serta menilai 
kemampuan yang telah dikuasai siswa setelah menerima pengalaman belajar 
(Sudjana, 1989, hlm. 34). Hal ini dipertegas oleh Permendikbud Nomor 66 Tahun 
2013 bahwa standar penilaian pendidikan bertujuan untuk menjamin perencanaan, 
pelaksanaan dan pelaporan penilaian yang dilakukan guru terhadap peserta didik.  
Terkait dengan peraturan tersebut, maka tujuan pendidikan dalam proses 
belajar mengajar haruslah bersifat linier. Kondisi ini menyatakan bahwa harus ada 
kesesuaian dari tiga unsur penting dalam pembelajaran yaitu perencanaan, 
pelaksanaan dan penilaian pembelajaran, namun dewasa ini belum terlihat 
kesesuaian dari tiga unsur tersebut yaitu dari unsur penilaiannya (Sutiadi, 2013, 
hlm. 2). Hal tersebut terlihat dari desain perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk bisa mengembangkan hasil 
belajarnya, tetapi tidak semua hasil belajar siswa mendapatkan penilaian yang 
sesuai. Ketidaksesuaian penilaian hasil pembelajaran fisika terlihat saat siswa 
dinilai keterampilannya, atau yang lebih dikenal dengan istilah keterampilan 
proses sains (KPS).  
Penilaian KPS yang masih terjadi di sekolah hanya diimplementasikan 





arti yang sesungguhnya. Padahal penggunaan tes tertulis hanya mengukur 
sebagian dari kompetensi siswa. Kondisi ini belum sejalan dengan kurikulum IPA 
(dalam Rustaman, 2003) yang berbasis kompetensi bahwa KPS diangkat sebagai 
bentuk keterampilan yang perlu dikembangkan, digunakan dan diukur 
ketercapaiannya. 
 National Research Council (dalam Wulan, 2007, hlm. 1) 
merekomendasikan bahwa standar penilaian pembelajaran harus bergeser dari 
“yang mudah dinilai” menjadi “yang penting dinilai”. Pernyataan tersebut 
mengindikasikan bahwa hal penting dalam penilaian keterampilan siswa tidak 
hanya dari tes tertulis, namun sebenarnya lebih cocok dengan menggunakan tes 
perbuatan. Tes perbuatan memungkinkan siswa menunjukkan keterampilan dan 
dinilai ketercapaiannya agar mendapat feedback positif dari guru untuk 
mengembangkan kemampuannya.  
Sesuai dengan kenyataan yang peneliti temukan pada saat PLP di salah satu 
SMA Negeri di kota Bandung, guru masih menggunakan tes objektif dan uraian 
dalam menilai kemampuan siswa. Hal ini dikarenakan tuntutan guru untuk 
mengetahui sejauh mana kemampuan siswa sebagai salah satu modal untuk 
menghadapi ujian akhir nasional lebih dominan disajikan dalam bentuk tes tertulis 
untuk menilai kemampuan siswa. Di sisi lain, Arifin (2011, hlm. 173) 
menegaskan bahwa hanya 12% kemampuan yang terukur dengan menggunakan 
tes objektif yaitu berupa pemahaman dan pengetahuan. Dari permasalahan ini, 
maka dibutuhkan tes alternatif untuk membantu guru dalam menilai kemampuan 
siswa yang belum bisa terukur dengan tes konvensional. Salah satu tes alternatif 
yang bisa digunakan adalah penilaian kinerja (Performance Assessment). 
Penilaian kinerja merupakan penilaian otentik yang mampu menilai 
kemampuan real siswa dalam kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Arifin 
(2011, hlm. 173) menampilkan bahwa dari kesekian cara penilaian yang 
digunakan pada proses pembelajaran, penilaian kinerja (unjuk kerja) memiliki 
persentase terbesar yaitu 94% yang dapat mengaitkan antara ranah kognitif, 





menuntut siswa untuk menggunakan berbagai macam keterampilan, sikap dan 
pengetahuan. 
Jika tes tertulis hanya terpaku pada tes objektif dan uraian, maka penilaian 
kinerja lebih mencerminkan kemampuan siswa yang diperlihatkan langsung di 
depan guru. Melalui penilaian ini, guru semakin berkesempatan untuk mengamati 
unjuk kerja siswa dan proses penilaian menjadi semakin reliable. Dengan 
penilaian kinerja, guru dapat memperbaiki dan mempertinggi kualitas 
pembelajaran karena guru telah mengetahui secara detail tentang kemampuan apa 
saja yang belum tercapai oleh siswa. 
Keterampilan proses sains sangat sesuai jika dinilai dengan menggunakan 
penilaian kinerja dalam berbagai metode belajar, namun akan lebih tepat jika 
melihat keterampilan proses sains siswa saat guru menggunakan metode belajar 
aktif yang salah satu bentuknya adalah pembelajaran dengan kegiatan praktikum. 
Hal ini dikarenakan kegiatan praktikum memberi kesempatan bagi siswa untuk 
menunjukkan aktivitas sains dalam melakukan proses ilmiah dan menghasilkan 
produk dari kerja ilmiahnya.   
Oleh karena itu, sesuai dengan permasalahan yang dipaparkan di atas, maka 
peneliti melakukan penelitian dengan judul: “Profil keterampilan proses sains 
siswa SMA dalam kegiatan praktikum materi elastisitas yang dinilai 
menggunakan penilaian kinerja” 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 
permasalahan penelitian ini ialah “Bagaimana profil keterampilan proses sains 
siswa SMA dalam kegiatan praktikum materi elastisitas yang dinilai 
menggunakan penilaian kinerja”. Agar penelitian ini lebih terarah, maka secara 
operasional permasalahan penelitian ini akan dijabarkan dalam beberapa 
pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana profil keterampilan proses sains siswa pada aspek 





observasi serta mengkomunikasikan yang dinilai dengan penilaian 
kinerja? 
2. Bagaimana respon siswa terhadap kegiatan praktikum yang dinilai 
dengan penilaian kinerja? 
C. Batasan Masalah  
Untuk memperjelas ruang lingkup dari masalah yang akan diselesaikan 
dalam penelitian ini, maka diperlukan batasan masalah yang mencakup profil 
keterampilan proses sains siswa SMA pada kegiatan praktikum yang dinilai 
dengan penilaian kinerja. Keterampilan proses sains yang terdapat dalam kegiatan 
praktikum secara keseluruhan meliputi aspek hipotesis, merencanakan percobaan, 
observasi, prediksi, klasifikasi, menerapkan konsep, menggunakan alat dan bahan, 
melakukan percobaan, interpretasi, mengajukan pertanyaan dan 
mengkomunikasikan. Dalam penelitian ini, KPS yang akan dinilai hanya berupa 
aspek hipotesis, merencanakan percobaan, menggunakan alat dan bahan, 
observasi dan mengkomunikasikan. Hal ini dikarenakan aspek KPS tersebut 
merupakan aspek penting yang dilakukan siswa dalam kegiatan praktikum, 
sehingga ketercapaian siswa perlu dilakukan penilaian. 
 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diungkapkan di atas, maka tujuan 
umum dari penelitian ini adalah untuk memberi informasi tentang profil 
keterampilan proses sains siswa SMA dalam kegiatan praktikum yang dinilai 
menggunakan penilaian kinerja. 
E. Manfaat/ Signifikansi Penelitian 
Berdasarkan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka manfaat yang 
diharapkan dari penelitian ini adalah: 
1. Secara teoretis, penilaian kinerja merupakan salah satu penilaian 





Penilaian kinerja layak dijadikan sebagai alat penilaian yang penting 
bagi siswa karena dapat menilai KPS siswa, sehingga hasil penilaian 
kinerja akan membantu siswa untuk meningkatkan KPS.   
2. Secara praktis, penilaian kinerja dapat memberikan gambaran penilaian 
terhadap keterampilan proses sains siswa melalui kegiatan praktikum 
Hasil penilaian kinerja dapat membantu guru untuk mengetahui 
ketercapaian KPS siswa, sehingga guru lebih mudah untuk 
mengembangkan KPS pada proses pembelajaran yang selanjutnya.    
F. Struktur Organisasi Skripsi 
Bab 1 merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan masalah, 
batasan masalah, definisi operasional, tujuan penelitian dan manfaat penelitian. 
Bab 2 berisi tinjauan pustaka yang menjabarkan tentang keterampilan proses 
sains, kegiatan praktikum dan penilaian kinerja. Bab 3 merupakan metode 
penelitian yang berisi metode dan desain penelitian, populasi dan sampel, 
prosedur penelitian, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik 
pengolahan data. Bab 4 merupakan hasil penelitian dan pembahasan yang berisi 
profil keterampilan proses sains yang dinilai menggunakan penilaian kinerja serta 
respon siswa terhadap kegiatan praktikum yang dinilai menggunakan penilaian 







A. Keterampilan Proses Sains (KPS) 
Pada hakikatnya, pembelajaran sains yang dilakukan guru akan melatihkan 
banyak keterampilan kepada siswa yaitu berupa keterampilan proses sains (KPS). 
Hal ini sesuai dengan pendapat Sutiadi (2013, hlm. 3) bahwa keterampilan proses 
sains merupakan keterampilan terarah yang dapat digunakan untuk menemukan 
konsep tertentu dan mengembangkan konsep yang telah ada sebelumnya serta 
digunakan untuk menyangkal sebuah penemuan. Menurut Rustaman (2005, hlm. 
78), keterampilan proses melibatkan keterampilan intelektual, manual dan sosial. 
Keterampilan tersebut terlihat saat siswa menggunakan pikirannya, keterlibatan 
siswa dalam penggunaan alat dan bahan serta proses siswa ketika berinteraksi 
dengan sesamanya. Beberapa alasan pentingnya meninjau keterampilan proses 
sains dalam pembelajaran sains menurut Semiawan (1992, hlm. 14-15) adalah:    
1) perkembangan IPTEK yang semakin cepat sehingga tidak memungkinkan guru 
mengajarkan semua konsep dan fakta pada siswa; 2) siswa lebih memahami 
konsep yang rumit dan abstrak jika disertai dengan contoh yang konkret;             
3) penemuan dan perkembangan IPTEK yang bersifat relatif; 4) pengembangan 
proses belajar- mengajar yang tidak terlepas dari  pengembangan sikap dan nilai 
dalam diri peserta didik 
Beberapa keterampilan proses sains dan indikator menurut Rustaman (2005, 
hlm.  86- 87) dijabarkan dalam Tabel 2.1 
Tabel 2.1 Keterampilan Proses Sains dan Indikatornya 
No KPS Indikator 
1 Mengamati  
(observasi) 
 Menggunakan sebanyak mungkin indera 




 Mencatat setiap pengamatan secara terpisah 






No  KPS  Indikator  
   Mengontraskan ciri-ciri  
 Membandingkan  
 Mencari dasar pengelompokan atau 
penggolongan 
 Menghubungkan hasil-hasil pengamatan 
3 Menafsirkan  
(interpretasi) 
 Menghubungkan hasil-hasil pengamatan 
 Menemukan pola dalam suatu seri pengamatan 
 Menyimpulkan 
4 Meramalkan  
(prediksi) 
 Menggunakan pola-pola hasil pengamatan 
 Mengemukakan apa yang mungkin terjadi 
pada keadaan yang belum diamati  
5 Mengajukan 
pertanyaan  
 Bertanya apa, bagaimana dan mengapa 
 Bertanya untuk meminta penjelasan 
 Mengajukan pertanyaan yang berlatar 
belakang hipotesis 
6 Berhipotesis   Mengetahui bahwa ada lebih dari satu 
kemungkinan penjelasan dari suatu kejadian 
 Menyadari bahwa suatu penjelasan perlu diuji 
kebenarannya dengan memperoleh bukti lebih 




 Menentukan alat/ bahan/ sumber yang 
digunakan 
 Menentukan variabel/ faktor penentu 
 Menentukan apa yang akan diukur, diamati, 
dicatat 
 Menentukan apa yang dilaksanakan berupa 






 Memakai alat/bahan 
 Mengetahui alasan mengapa menggunakan 
alat/bahan 
 Mengetahui bagaimana menggunakan 
alat/bahan  
9 Menerapkan konsep  Menggunakan konsep yang telah dipelajari 
pada situasi baru 
 Menggunakan konsep pada pengalaman baru 











No KPS Indikator 
10 Berkomunikasi   Mengubah bentuk penyajian  
 Memberikan/menggambarkan data empiris 
hasil percobaan atau pengamatan dengan 
grafik atau tabel atau diagram 
 Menyusun dan menyampaikan laporan secara 
sistematis 
 Menjelaskan hasil percobaan atau penelitian 
 Membaca grafik atau diagram  
 Mendiskusikan hasil kegiatan suatu masalah 
atau suatu peristiwa 
11 Melaksanakan percobaan/ bereksperimen  
  
Menurut Funk (1979) dan Indrawati (2000) dalam Sutiadi (2013, hlm. 4) 
bahwa keterampilan proses sains terdiri dari keterampilan dasar (basic skill) dan 
keterampilan terintegrasi (integrated skill). Keterampilan dasar meliputi 
keterampilan observasi, klasifikasi, prediksi, pengukuran, inferensi dan 
komunikasi. Keterampilan terintegrasi meliputi keterampilan menentukan  
variabel, membuat tabulasi data, membuat grafik, memberi hubungan antar 
variabel, memproses data, menganalisis penelitian, mendefinisikan variabel secara 
operasional, merancang penelitian dan melaksanakan eksperimen. Hal ini juga 
didukung dengan pendapat dari Rustaman (dalam Kurnia 2010, hlm. 10) bahwa 
KPS yang perlu dikembangkan berupa observasi, mengitung, mengukur, 
mengklasifikasi, mencari hubungan ruang/ waktu, hipotesis, merencanakan 
percobaan, mengendalikan variabel, membuat kesimpulan dan menafsirkan data.  
Dalam penelitian yang akan dilakukan, peneliti hanya akan meneliti 
keterampilan proses sains berupa keterampilan hipotesis, merencanakan 
percobaan, menggunakan alat dan bahan, observasi serta mengkomunikasikan. 
Keterampilan hipotesis menjadi hal yang penting karena merupakan keterampilan 
terintegrasi yang dipengaruhi oleh kebiasaan berfikir logis yang dimiliki oleh 
siswa, kedalaman wawasan dan keluasan pengalaman siswa (Sanjaya, 2008) serta 
dapat menyatakan hubungan antara dua variabel atau mengajukan perkiraan dari 
penyebab sesuatu terjadi (Rustaman, 2005, hlm. 80). Selain itu, Bruner (dalam 
Marzano, 2013, hlm. 95-96) menyatakan bahwa proses hipotesis menjadi 






pengalaman yang berharga bagi siswa ketika mereka bisa melakukan hipotesis 
untuk membuat dan mencoba membuktikan benar tidaknya perkiraan yang 
dilakukan siswa serta menyelaraskan perbedaan apa yang siswa yakini sebagai hal 
yang akurat dengan apa yang ditampilkan sebagai suatu kenyataan.  
Firman dan Dahar (dalam Kurnia, 2010, hlm. 13) menyatakan bahwa 
merencanakan percobaan ialah merancang kegiatan yang dilakukan untuk menguji 
hipotesis dengan baik, memeriksa kebenaran/ memperlihatkan prinsip atau fakta 
yang telah ditemukan seseorang. Menurut Dahar (dalam Kurnia, 2010, hlm. 14) 
KPS menggunakan alat dan bahan merupakan salah satu keterampilan yang wajib 
dalam percobaan karena untuk melakukan percobaan membutuhkan alat dan 
bahan. Siswa harus memperoleh pengalaman langsung untuk memiliki 
keterampilan menggunakan alat dan bahan agar mengetahui mengapa dan 
bagaimana menggunakan alat dan bahan tersebut.  
Keterampilan observasi menjadi keterampilan fundamental yang menjadi 
dasar utama dari pertumbuhan sains. Dahar (dalam Hidayat, 2009, hlm. 2) 
berpendapat bahwa keterampilan observasi merupakan dasar dari pengembangan 
KPS yang lain, sehingga informasi yang diperoleh dari hasil observasi akan 
menuntun siswa ke jenjang KPS yang lebih tinggi. Hal ini disebabkan karena 
siswa yang melakukan observasi akan menggunakan seluruh alat indra untuk 
mengumpulkan fakta yang relevan, sehingga dapat mencari persamaan dan 
perbedaan dari objek yang sedang diamati.  
Keterampilan komunikasi juga termasuk sebagai keterampilan yang penting, 
karena menurut Dahar (dalam Kurnia, 2010, hlm. 14) bahwa sains terbuka bagi 
semua orang yang mampu memahami dan dinilai oleh siapa saja yang mau 
menilainya, sehingga siswa harus mampu menjelaskan hasil percobaan dan 
menggambarkan hasil pengamatan dalam bentuk grafik, tabel ataupun diagram. 
Hal ini juga didukung oleh pendapat dari Hidayat (2009, hlm. 14) bahwa 
observasi dikatakan berhasil jika siswa dapat menginformasikan dan 





komunikasi menjadi penting karena tidak hanya digunakan dalam kehidupan 
sekolah, namun juga dalam kehidupan nyata.  
Keterampilan mengkomunikasikan yang ditinjau dalam penelitian ini adalah 
komunikasi secara tertulis. Alasan peneliti hanya memilih menilai aspek 
komunikasi secara tertulis karena menurut Sutiadi (2013, hlm. 3) yang 
menyatakan bahwa dalam pembelajaran fisika lebih banyak menggunakan 
prosedur tertulis dan observasi. Prosedur tertulis lebih banyak digunakan untuk 
mengukur kogntif dan afektif yang terlihat pada kemampuan siswa dalam 
mengingat atau menerapkan konsep, sedangkan prosedur observasi untuk 
mengukur psikomotor yang terlihat saat siswa menunjukkan keterampilan melalui 
kinerja. Selain itu, pendapat Hafsari (dalam Budiastuti, 2010, hlm. 3) bahwa 
menulis adalah sebuah proses yang dapat mengembangkan kemampuan dalam 
berpikir dinamis, analitis dan kemampuan berbagai hal secara akurat dan valid. 
Komunikasi setelah melakukan percobaan dalam ilmu fisika banyak 
ditampilkan dalam bentuk tabel ataupun grafik. Hal ini sesuai dengan pendapat 
dari Mulyadiana dan Sudjana (dalam Budiastuti, 2010, hlm. 14) bahwa membuat 
tabel dimulai dengan menguasai pengetahuan tentang apa yang dimaksud tabel 
dan pembuatan tabel secara komunikatif. Tujuannya untuk mengorganisasikan 
sejumlah informasi dengan cara lebih efisisen dan praktis sehingga memudahkan 
pembaca untuk memperoleh informasi. Selain itu, daftar tabel dengan grafik dapat 
menjelaskan tentang persoalan yang sedang dipelajari. Pembuatan grafik 
memberikan pesan yang akan disampaikan secara lengkap tanpa hatus diberi 
penjelasan tambahan.     
B. Kegiatan Praktikum 
Kegiatan praktikum merupakan bagian yang tidak terpisahkan ketika siswa 
belajar ilmu sains, salah satu contohnya adalah fisika. Kegiatan praktikum 
menurut pendapat Dahar (dalam Kurnia, 2010, hlm. 20) adalah cara penyampaian 
materi kepada siswa yang disajikan melalui serangkaian kegiatan dari 





alat dan bahan, merencanakan percobaan dan menarik kesimpulan. Kegiatan 
praktikum dapat memungkinkan siswa belajar konsep secara langsung melalui 
pengamatan dan bereksperimen, sehingga dapat meningkatkan pemahaman 
konsep siswa (Duda, 2010).   
Muchtar dan Simalango (dalam Sudesti, 2013) menyatakan bahwa kegiatan 
praktikum akan membantu siswa untuk memahami konsep dan memberikan 
pengalaman nyata dalam menciptakan pengalaman baru bagi siswa. Hal ini karena 
pembelajaran fisika sebenarnya tidak hanya berkutik dengan rumus dan hitungan 
saja, tetapi juga proses yang perlu dilakukan untuk mendapatkan rumus tersebut. 
Pembelajaran melalui praktikum akan memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
belajar mengalami sendiri tentang proses tertentu sebagai cara untuk 
memperkenalkan fenomena dalam kehidupan nyata. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Muchtar dan Simalango (2008) bahwa kegiatan praktikum yang telah 
diatur sebelumnya akan membuat siswa mengadakan kontak langsung dengan 
objek permasalahan, menghayati sendiri dan mampu memecahkan permasalahan 
hingga menemukan kesimpulan yang signifikan. Selain itu, menurut Sastrawijaya 
(dalam Utomo, 2009, hlm. 1) menyatakan bahwa praktikum bisa menjadi 
pengalaman kerja nyata dan merangsang siswa untuk berlatih berpikir dengan cara 
kritis dan ilmiah. 
Kegiatan praktikum memberikan pemahaman kepada siswa saat belajar 
tentang sains. Woolnough dan Allsopp (dalam Rustaman, 2005, hlm. 136), 
mengemukakan empat alasan pentingnya pembelajaran melalui kegiatan 
praktikum yaitu: 1) dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar IPA;         
2) dapat mengembangkan keterampilan dasar siswa dalam eksperimen; 3) dapat 
digunakan sebagai sarana belajar pendekatan ilmiah; 4) dapat menunjang materi 
pelajaran. Pendapat lain dari Viyanti (2009) menyampaikan bahwa kegiatan 
praktikum di sekolah bisa digunakan untuk memotivasi siswa, memberi contoh 
konkrit dari konsep-konsep yang rumit, meningkatkan pemahaman mengenal alat 
praktikum serta membuktikan perkiraan dan teori yang ada. Selain itu, Rustaman 
(2003) memberikan pendapat bahwa kegiatan praktikum akan membuat siswa 





oleh siswa akan semakin bermakna, serta siswa akan semakin menghayati sendiri 
jika dibandingkan dengan aktivitas siswa yang hanya mendengarkan penjelasan 
guru.  
Bentuk kegiatan praktikum yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran 
sains akan memiliki tujuannya masing-masing. Beberapa bentuk kegiatan 
praktikum menurut Woolnough dan Allsop (dalam Rustaman, 2003, hlm. 162-
163) adalah sebagai berikut: 
1. Praktikum bentuk latihan. Praktikum ini digunakan untuk melatih 
keterampilan dasar. 
2. Praktikum bentuk pengalaman. Praktikum ini digunakan untuk 
meningkatkan materi pelajaran. 
3. Praktikum investigasi. Praktikum ini digunakan untuk 
mengembangkan kemampuan memecahkan permasalahan.  
Agar mendapatkan hasil yang optimal dalam kegiatan praktikum, maka 
diperlukan beberapa langkah. Dewi (2004, hlm. 21) merekomendasikan beberapa 
langkah dalam kegiatan praktikum yaitu: 
1. Persiapan praktikum 
a. Menetapkan kesesuaian praktikum dengan tujuan yang hendak 
dicapai 
b. Menetapkan kebutuhan peralatan, bahan dan sarana yang dibutuhkan 
dalam praktikum sekaligus memeriksa ketersediaannya di sekolah 
c. Mengadakan uji eksperimen sehingga dapat diketahui secara pasti 
tentang kemungkinan yang akan terjadi 
d. Menyediakan peralatan, bahan dan sarana lain yang dibutuhkan 
e. Menyediakan lembar kerja siswa bila diperlukan 
2. Pelaksanaan praktikum 
a. Mendiskusikan bersama siswa mengenai prosedur, peralatan dan 
bahan praktikum serta hasil yang perlu diamati dan dicatat selama 
percobaan 
b. Membantu, membimbing dan mengawasi percobaan yang dilakukan 





c.  Membuat kesimpulan dan laporan hasil praktikum oleh siswa 
3. Tindak lanjut praktikum 
a. Mendiskusikan hambatan dan hasil praktikum 
b. Membersihkan dan menyimpan peralatan praktikum 
c. Evaluasi akhir praktikum oleh guru 
 
Penggunaan kegiatan praktikum memiliki kelebihan dan kekurangan yang  
menurut Djamarah (dalam Sudesti, 2013) yaitu: 
1. Kelebihan 
a. Membuat siswa lebih percaya kebenaran/ kesimpulan berdasarkan 
percobaan daripada menerima penjelasan guru 
b. Mengembangkan sikap siswa untuk melakukan studi eksplorasi 
tentang ilmu dan teknologi 
c. Terbinanya manusia yang dapat membawa terobosan baru dengan 
penemuan sebagai hasil percobaan yang diharapkan dapat 
bermanfaat untuk kesejahteraan manusia 
2. Kekurangan 
a. Sedikitnya alat praktikum yang tersedia sehingga mengakibatkan 
tidak setiap siswa berkesempatan untuk bereksperimen 
b. Kegiatan praktikum memerlukan waktu yang lama. 
C. Penilaian Kinerja (Performance Assessment) 
1. Definisi Penilaian Kinerja 
Penilaian merupakan hal penting yang harus dilakukan guru setelah 
melakukan proses pembelajaran yang bertujuan agar guru mengetahui 
ketercapaian siswa terhadap kompetensi tertentu. Salah satu bentuk penilaian yang 
bisa digunakan oleh guru adalah penilaian kinerja. Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (2008, hlm. 700), kata “kinerja” mempunyai arti sesuatu yang dicapai, 
prestasi yang diperlihatkan atau kemampuan kerja. Performa mempunyai arti hal 
melakukan, hal menyelenggarakan, hal memainkan (dalam seni drama, musik, dan 





penilain kinerja. Penilaian kinerja menurut Zainul (2001, hlm. 9) adalah penilaian 
yang mengharuskan siswa menunjukkan kinerjanya, bukan dengan memilih salah 
satu dari alternatif jawaban yang telah tersedia. Pendapat lain juga disampaikan 
oleh Wren (dalam Putri, 2009, hlm. 8) bahwa penilaian kinerja merupakan metode 
evaluasi pengetahuan, konsep dan keterampilan yang mengharuskan siswa 
menunjukkan tugas dari konteks kehidupan nyata dan mengharuskan siswa untuk 
mengaplikasikan pengetahuan, konsep dan keterampilan secara spesifik.  
Penilaian kinerja penting dilakukan oleh guru karena bisa menilai 
pengetahuan dan juga keterampilan siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Marzano (1994, hlm. 13) yang menyatakan bahwa penilaian kinerja merupakan 
variasi tugas yang memberikan kesempatan bagi siswa untuk mendemonstrasikan 
pengetahuan, keterampilan serta kebiasaan berpikir dalam berbagai konteks. 
Pernyataan tersebut juga dipertegas oleh Slater (1993, hlm. 1) bahwa penilaian 
kinerja dirancang untuk menilai kemampuan pengetahuan dan keterampilan siswa.  
Selain itu, Stiggins (1994, hlm. 160) berpendapat bahwa melalui penilaian kinerja, 
guru dapat mengetahui kemampuan siswa selama proses pembelajaran  
berlangsung tanpa harus menunggu hingga proses berakhir, dapat mendeteksi 
keterampilan dan kreativitas siswa yang tidak dapat dideteksi dengan tes tertulis 
serta memberi peluang guru untuk mengenali siswanya secara utuh. Nama lain 
dari penilaian kinerja adalah penilaian otentik dan penilaian alternatif. Hal ini 
disebabkan karena penilaian kinerja meminta siswa untuk menunjukkan 
pengetahuan dan keterampilan pada situasi yang sesungguhnya dan merupakan 
alternatif dari penilaian tradisional yang disajikan dalam bentuk paper and pencil 
test. 
Dari beberapa pendapat para ahli tentang definisi penilaian kinerja, maka 
secara garis besar dapat dikatakan bahwa penilaian kinerja adalah alat evaluasi 
berupa tes perbuatan untuk menyelesaikan tugas dalam konteks kehidupan nyata, 
dimana penilaian tersebut meminta siswa untuk menunjukkan kemampuannya 
secara langsung kepada guru baik dari sisi pengetahuan maupun keterampilan, 
bukan dengan memilih jawaban dari pilihan yang tersedia. 





Sebagai salah satu jenis penilaian alternatif dalam proses pembelajaran, 
maka penilaian kinerja mempunyai kelebihan dan kekurangan. Kelebihan dan 
kekurangan dari penilaian kinerja disampikan oleh Wulan (2010, hlm. 2- 3) yang 
dijabarkan pada Tabel 2.2  
Tabel 2.2 Kelebihan dan Kekurangan Penilaian Kinerja 
Kelebihan Kekurangan 
a. Siswa diberi kesempatan untuk  
mendemonstrasikan suatu proses 
b. Proses yang didemonstrasikan siswa 
dapat diobservasi secara langsung 
oleh guru 
c. Adanya proses evaluasi yang lebih 
lengkap  
d. Kriteria penilaian dan tugas yang 
akan dikerjakan dapat disepakati 
terlebih dahulu oleh guru bersama 
siswa  
e. Bisa menilai hasil pembelajaran dan 
keterampilan 
f. Siswa mendapatkan motivasi yang 
besar  
g. Pembelajaran dilakukan sesuai 
dengan aplikasi situasi pada 
kehidupan nyata yang dialami siswa.  
a. Lebih membebani guru dari segi 
usaha dan waktu 
b. Proses pertimbangan dan 
penskoran yang dilakukan masih 
bersifat subjektif 
c. Memiliki tingkat reliabilitas yang 
cukup rendah jika dibandingkan 
dengan penilaian yang lain 
 
(Wulan, 2010, hlm. 2-3) 
3. Kriteria Penilaian Kinerja 
Keputusan guru untuk menggunakan penilaian kinerja sebagai alat penilaian 
sebaiknya didasarkan atas beberapa kriteria. Kriteria dalam penilaian kinerja 
menurut Popham (dalam Iskandar, 2011, hlm. 1) meliputi: 
 
a. Generability 
Tugas dalam penilaian kinerja akan semakin baik jika dapat 
digeneralisasikan dengan tugas-tugas yang lain. 





Tugas yang diberikan harus sesuai dengan apa yang siswa alami dalam 
kehidupan sehari-hari.   
c. Multiple  
Tugas yang diberikan dapat mengukur lebih dari satu jenis kemampuan 
yang dimiliki siswa.    
d. Teachability 
Tugas yang diberikan sesuai dengan apa yang guru ajarkan kepada 
siswa.  
e. Fairness 
Tugas dari guru harus adil untuk seluruh siswa  
f. Feasibility  
Tugas dari guru harus sesuai dengan kendala yang mungkin dialami 
siswa dalam proses penyelesaian tugas meliputi ruangan, peralatan, 
waktu dan biaya.  
g. Scorability 
Siswa yang menjalankan tugas dari guru harus mendapat skor yang 
akurat dan sesuai dengan apa yang siswa lakukan.  
4. Pedoman Dalam Penilaian Kinerja  
Sebagai salah satu bentuk penilaian, penilaian kinerja memiliki beberapa 
pedoman yang bisa membantu guru untuk mengetahui ketercapaian siswa. Wulan 
(2010, hlm. 3- 4) mengemukakan pendapatnya tentang pedoman dalam penilaian 
kinerja yaitu: 1) tugas yang diberikan kepada siswa dapat dihubungkan dengan 
standar dan tujuan kurikulum secara esensial dan valid; 2) problem dan prosesnya 
bersifat otentik atau sesuai dengan kejadian yang ditemukan pada kehidupan 
nyata; 3) bersifat integratif yang menuntut integrasi antara pengetahuan, konsep, 
sikap dan juga kebiasaan berfikir; 4) penilaian bersifat open ended yang bisa 
mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan saat menyelesaikan tugas; 5) 
siswa tertarik dengan masalah yang disajikan serta membutukan ketekunan siswa 
untuk menyelesaikannya; 6) adanya dorongan yang membantu siswa untuk 





8) proses penilaian disesuaikan dengan gaya belajar siswa yang beragam; 9) siswa 
dapat berpikir secara individu saat berada dalam kelompok kerja; 10) kinerja 
secara individu harus mudah untuk diamati walaupun siswa berada dalam 
kelompok kerja; 11) mempunyai definisi dan petunjuk yang jelas; 12) siswa 
mendapatkan feedback dari pengalaman yang bisa memperbaiki siklus siswa pada 
proses yang selanjutnya; 13) siswa memiliki beberapa cara untuk 
mempresentasikan hasil dari produk akhir; 14) siswa berhak untuk mengetahui 
kriteria yang jelas dari tugas yang akan dilakukan; 15) panduan penskoran harus 
mudah untuk menilai kemampuan siswa dalam menyelesaikan tugas dari guru.     
5. Tahapan Penilaian Kinerja  
Setelah mengetahui pedoman dari penilaian kinerja, ada beberapa tahapan 
yang harus dilakukan guru sebelum melakukan penilaian. Slater (1993, hlm. 4) 
menyatakan adanya tahapan yang perlu dilaksanakan dalam penilaian kinerja 
antara lain: 1) menentukan tujuan yang akan dicapai; 2) menentukan tugas yang 
akan dinilai; 3) keterampilan yang didemonstrasikan siswa sebelumnya 
didefinisikan dan disusun secara jelas; 4)  menentukan rubrik dan indikator dari  
tingkatan kompetensi yang akan dinilai; 5) memberi informasi pada siswa 
mengenai hal kinerja yang harus ditunjukkan; 6) siswa diberi waktu untuk 
menyelesaikan tugas; 7) guru harus mengamati kinerja siswa; 8) hasil kinerja  
siswa dicocokkan dengan standar kriteria yang telah disusun. 
 
6. Metode dalam Penilaian Kinerja  
Pada saat pelaksanaan penilaian kinerja terhadap siswa, guru dapat memilih 
metode yang tepat untuk digunakan sebagai bahan dalam pengambilan data. 
Beberapa metode yang bisa digunakan dalam penilaian kinerja sesuai dengan 
pendapat dari Wulan (2010, hlm. 4) yaitu observasi, wawancara, portopolio, 
penilaian essay, ujian praktek, penilaian proyek, kuesioner, daftar cek (checklist), 






Dari beberapa metode diatas, metode yang sering digunakan dalam 
penilaian kinerja adalah checklist dan skala penilaian. Metode checklist kurang 
adil bagi siswa karena hanya ada pilihan penilaian berupa “ya“ dan “tidak” tanpa 
adanya pilihan yang berbobot menengah. Pilihan “ya” diberikan jika kemampuan 
yang dilakukan siswa teramati oleh guru, sedangkan pilihan “tidak” diberikan jika 
kemampuan yang dilakukan siswa tidak teramati oleh guru. Oleh karena itu, 
metode yang cocok untuk digunakan dalam penilaian kinerja adalah skala 
penilaian. Skala penilaian memiliki skala rentang dengan kategori lebih dari satu, 
sehingga memungkinkan guru memberikan nilai tengah pada kemampuan yang 
ditunjukkan siswa. Skala penilaian dilengkapi dengan rubrik yang berisi deskripsi 
dari kemampuan masing-masing kategori guna memudahkan proses penilaian.  
7. Pengembangan Instrumen Penilaian Kinerja. 
Pengembangan instrumen dari penilaian kinerja dapat disusun untuk 
mengetahui penguasaan siswa dari segi proses maupun produk. Subali (2010, hlm. 
17-19) berpendapat bahwa hal-hal yang harus diperhatikan saat mengembangkan 
instrumen ini adalah sesuaikan dahulu dengan kinerja ataupun produk yang akan 
dinilai. Selanjutnya guru harus menentukan teknik penilaian yang akan digunakan. 
Guru dapat menggunakan tes identifikasi, tes simulasi dan uji petik kerja untuk 
menilai proses siswa, sedangkan tes tertulis dan penugasan produk tiga dimensi 
bisa digunakan guru untuk menilai produk dari siswa. Hal penting yang harus 
dilakukan guru dalam pengembangan instrumen adalah menyusun rubrik/ 
pedoman penskoran. Dalam penyusunan rubrik ini, guru harus menentukan aspek 
dari jenis kinerja dan produk yang akan dinilai, menentukan model skala yang 
akan digunakan serta membuat rubrik penskoran yang disertai dengan kategori 
keberhasilan yang telah dicapai siswa. 
 
  
8. Komponen dalam Penilaian Kinerja 
Penilaian kinerja memiliki komponen penting yang bisa mendukung 





format penilaian dan pedoman penilaian (Slater, 1993, hlm. 2). Task merupakan 
bentuk tugas yang dirancang untuk menilai kemampuan siswa (Zainul, 2001, hlm. 
11). Beberapa aspek penting yang harus diperhatikan dalam penyusunan task 
berdasarkan pendapat Zainul (2001, hlm. 14) yaitu guru harus memperhatikan 
dalamnya materi yang akan diberikan, kesesuaian antara hubungan kinerja dengan 
tugas penilaian, kemampuan kognitif, sosial dan afektif siswa serta keterkaitan 
tugas penilaian dengan keterampilan yang diharapkan.  
Komponen selanjutnya dalam penilaian kinerja adalah pedoman penilaian. 
Pedoman penilaian ini berbentuk rubrik yang dijadikan sebagai acuan penilai 
dalam menilai tugas yang dikerjakan oleh siswa. Format penilaian merupakan cara 
penilaian (scoring guide) yang digunakan untuk menilai kemampuan siswa. Cara 
ini bisa digunakan secara holistik (holistic scoring) dimana pemberian satu skor 
oleh penilai setelah melakukan penilaian keseluruhan dari hasil kinerja siswa, 
maupun analitik (analytic scoring) dimana pemberian skor dilakukan pada 
berbagai aspek dari kinerja yang dinilai (Ramli, 2011). Pada penelitian ini, 
peneliti menggunakan metode analitik dalam bentuk skala penilaian untuk menilai 
kemampuan dari siswa.  
9. Sumber Kesalahan Penskoran dalam Penilaian Kinerja. 
Penskoran merupakan hal yang sensitif dalam penilaian kinerja. Hal ini 
disebabkan karena masalah penskoran penilaian kinerja menjadi hal yang lebih 
kompleks jika dibandingkan dengan penskoran pada bentuk tes tertulis. Popham 
(dalam Dewi, 2011, hlm. 20-21) menyatakan adanya tiga sumber utama kesalahan 
penskoran pada penilaian kinerja yaitu: 
a.  Masalah instrumen.  
Hasil penskoran menjadi tidak akurat dan valid saat penilai kesulitan 
menilai kemampuan siswa karena pedoman penskoran yang tidak jelas. 
Hal ini dikarenakan komponen yang harus dinilai sulit untuk diskor 
karena kemampuan siswa yang sulit untuk diamati.  
b. Masalah prosedural.  
Prosedur yang tidak sesuai dapat mempengaruhi hasil penskoran. Hal 





walaupun hanya sedikit komponen yang dinilai tetapi penyusunan 
rubrik harus bisa mewakili semua komponen yang bisa mempengaruhi 
hasil akhir siswa. Penilaian akan lebih akurat jika dilakukan lebih dari 
satu penilai, sehingga antar penilai bisa membandingkan hasil 
penskorannya terhadap siswa.     
c. Masalah penskor yang bias.  
Salah satu faktor yang menyebabkan bias dalam penskoran adalah 
kecenderungan penilai merasa simpati dengan siswa, sehingga proses 
penskoran terkesan subjektif. Hal ini terlihat ketika penilai memberi 
skor yang tinggi padahal kinerja yang dilakukan tidak benar, begitupun 
sebaliknya.   
Penilaian kinerja menjadi alat penilaian yang tepat untuk digunakan guru 
karena memberikan hasil yang bermanfaat bagi siswa. Stiggins (dalam Iskandar, 
2000, hlm. 6) mengemukakan bahwa terdapat lima hasil belajar yang dapat 
diperoleh dalam proses penilaian kinerja yaitu: 
a. knowledge atau pengetahuan 
b. Reasoning atau aplikasi pengetahuan yang digunakan dalam konteks 
pemecahan masalah 
c. Skill atau kecakapan siswa dalam berbagai keterampilan  
d. Product atau kemampuan berbagai macam kreasi karya cipta sebagai 
produk dan hasil  
e. Affect atau gambaran luas mengenai tingkah laku, minat, nilai, motivasi 
dan konsep diri. 
 
D. Penilaian Kinerja untuk Menilai Keterampilan Proses 
Sains. 
Penilaian kinerja merupakan salah satu penilaian alternatif yang digunakan 
guru dalam menilai kemampuan siswa yang difokuskan pada dua aspek pokok 





evaluasi dari produk yang dihasilkan dari siswa. Penilaian kinerja bisa digunakan 
untuk menilai keterampilan proses sains siswa (Stiggins 1994; Marzano dkk, 
1994). Hal ini juga didukung oleh Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 yang 
menyatakan bahwa menilai kompetensi keterampilan siswa bisa dilakukan melalui 
penilaian kinerja yang menuntut peserta didik mendemonstrasikan kompetensi 
tertentu.  
Ciri dari penilaian kinerja adalah mampu melakukan penilaian secara 
langsung dan otentik saat mengobservasi kinerja yang dilakukan siswa baik dalam 
bentuk proses kognitif, pernyataan oral maupun produk dari siswa. Selain itu, 
penilaian kinerja juga bisa digunakan untuk mengases kebiasaan berpikir (habit of 
mind), cara bekerja dan perilaku nilai siswa dalam kehidupan nyata. Oleh karena 
itu, penilaian kinerja merupakan penilaian yang tepat untuk menilai keterampilan 
proses sains siswa. 
E. Hubungan Antara Penilaian Kinerja, Kegiatan Praktikum 
dan Keterampilan Proses Sains 
Pembelajaran IPA tidak cukup hanya disampaikan melalui pembelajaran 
konvensional, namun akan lebih bermakna jika siswa terlibat aktif dalam 
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Djamarah dan Zain (dalam Sudesti, 
2013) bahwa kemampuan yang akan dimiliki siswa tergantung dari keputusan 
guru dalam penggunaan model pembelajaran. Salah satu bentuk pembelajaran 
aktif yang bisa digunakan saat mengajarkan tentang sains adalah kegiatan 
praktikum. Pembelajaran dengan kegiatan praktikum dapat dijadikan alternatif 
pembelajaran yang mendorong siswa untuk belajar aktif saat merekonstruksikan 
kembali pemahaman konseptualnya (Duda, 2010). Melalui kegiatan praktikum, 
pendapat Subiantoro (dalam Sudesti, 2013) bahwa kegiatan praktikum 
memungkinkan siswa untuk menerapkan keterampilan proses sains siswa.  
Keterampilan proses sains yang terlihat pada saat siswa melakukan 
praktikum adalah berupa keterampilan intelektual, keterampilan fisik dan 





dibagi menjadi tiga tahap yaitu persiapan, pelaksanaan dan akhir praktikum 
(Sutiadi, 2013, hlm. 3). KPS yang bisa dilihat pada tahap persiapan praktikum 
berupa berhipotesis dan merencanakan percobaan. KPS yang terlihat saat 
pelaksanaan praktikum meliputi observasi, prediksi, klasifikasi, menggunakan alat 
dan bahan serta menerapkan konsep atau prinsip. KPS yang muncul pada akhir 
praktikum adalah  interpretasi, mengajukan pertanyaan dan berkomunikasi. Untuk 
melihat sejauh mana siswa telah menguasai pengetahuan dan keterampilan dalam 
kegiatan praktikum, maka diperlukan alat penilaian yang bisa menilai keduanya. 
Salah satu alat penilaian yang bisa digunakan untuk menilai KPS siswa adalah 
penilaian kinerja.      
Seperti yang telah dibahas sebelumnya, penilaian kinerja merupakan salah 
satu alat penilaian alternatif yang bisa digunakan untuk menilai kemampuan 
siswa. Dengan menggunakan penilaian kinerja, guru tidak hanya mengukur 
kemampuan kognitif siswa, tetapi juga keterampilan dan sikap siswa. Penilaian 
kinerja yang merupakan tes perbuatan dipandang lebih alami dan adil dalam 
memberikan penilaian. Hal ini dikarenakan siswa akan mendapatkan nilai sesuai 
dengan kemampuan sebenarnya yang bisa siswa tunjukkan secara langsung 
kepada guru. Penilaian kinerja cocok digunakan pada saat kegiatan praktikum. 
Hal ini dinyatakan oleh Wulan (dalam Putri, 2009, hlm. 8) bahwa penilaian 
kinerja merupakan penilaian yang dilakukan guru untuk menilai keterampilan 
siswa dalam melakukan prosedur kerja laboratoriun menggunakan alat 
laboratorium, sikap dan hasil kerja praktikum.  
 
 
F. Analisis Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar. 
Standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) merupakan hal 
penting yang harus ditinjau oleh peneliti sebelum melakukan penelitian. Penelitian 
dilakukan pada kelas XI IPA semester I. Salah satu standar kompetensi kelas XI 





alam dan keteraturannya dalam cakupan mekanika benda titik. Dalam penelitian 
ini, peneliti memilih kompetensi dasar tentang siswa diharapkan dapat 
menganalisis pengaruh gaya pada sifat elastisitas bahan. Konsep elastisitas 
merupakan salah satu konsep yang penting untuk diajarkan kepada siswa. Hal ini 
dikarenakan dalam proses pembelajarannya tidak cukup hanya menggunakan 
metode ceramah saja, namun siswa harus benar-benar memahami peristiwa 
elastisitas itu seperti apa dan hal lain yang berhubungan dengan elastisitas.  
Materi elastisitas dipilih karena mengajarkan beberapa keterampilan proses 
sains pada saat dilakukan dengan kegiatan praktikum, diantaranya adalah 
melakukan pengukuran, menuliskan data dalam tabel, menggambar dan membaca 
grafik serta melakukan perhitungan terhadap data yang diperoleh. Kegiatan 
praktikum yang akan dilakukan pada penelitian ini meliputi elastisitas modulus 
young, hukum Hooke serta hukum Hooke pada susunan pegas pengganti seri dan 
paralel.  
Keterampilan proses yang dimaksud pada penelitian ini terbagi menjadi 3 
tahapan dalam praktikum yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap 
akhir praktikum. Pada tahap persiapan, siswa diminta untuk membuat hipotesis 
mengenai gejala awal yang berkaitan dengan nilai elastisitas bahan dan hukum 
Hooke sebelum siswa membuktikannya dalam pelaksanaan praktikum. Selain itu, 
siswa diminta untuk merencanakan percobaan yang meliputi penentuan alat dan 
bahan serta prosedur percobaan.  
Pada tahap pelaksanaan praktikum, siswa menerapkan aspek menggunakan 
alat dan bahan untuk melakukan pengambilan data meliputi kemampuan 
merangkai alat serta menggunakan mistar dan neraca pegas. Pada tahap ini juga 
siswa melakukan keterampilan observasi untuk menuliskan hasil pengamatan 
secara rinci. Tahap akhir praktikum merupakan cara siswa untuk 
mengkomunikasikan hasil percobaan. Komunikasi ini meliputi penulisan data 
dalam tabel, menggambarkan dan membaca grafik, menghitung hasil pengukuran 
untuk mendapat nilai elastisitas bahan dan juga konstanta pegas, menganalisis 





G. Materi Elastisitas  
1. Nilai Elastisitas Bahan 
Kita ketahui bahwa ada beberapa sifat dari benda yaitu sifat elastis dan sifat 
plastis. Benda yang bersifat elastis artinya benda tersebut akan kembali ke 
bentuknya semula jika gaya yang dilakukan pada benda tersebut dihilangkan. 
Sedangkan benda plastis adalah benda yang tidak kembali ke bentuknya semula 
mesti gaya yang dilakukan pada benda tersebut telah dihilangkan.  
Dalam mempelajari elastisitas, kita akan mengetahui 
bahwa benda akan mengalami proses tegangan dan juga 
regangan. Pada gambar disamping terlihat bahwa benda 
mengalami proses tegangan dan regangan. Tegangan biasanya 
terjadi pada ujung benda dengan luas tertentu yang dikenai 
sebuah gaya. Sehingga pada saat benda diberi gaya akan 
menyebabkan terjadinya pertambahan panjang yang akhirnya membuat benda 
tersebut meregang.  
Hubungan antara tegangan dengan regangan dapat ditampilkan pada grafik 
dibawah ini: 
Dari grafik disamping terlihat bahwa 
proses tegangan dan regangan yang terjadi pada 
suatu benda akan menghasilkan tiga titik utama 
yaitu batas kesebandingan, batas elastik dan titik 
patah.  
Jika benda masih pada batas kesebandingan, maka nilai regangan akan sama 
dengan tegangannya dimana benda masih bisa kembali ke bentuk semula saat 
gaya yang dikerjakan pada benda dihilangkan. Jika gaya yang dikenai pada benda  
diperbesar, maka benda akan mencapai batas elastiknya sehingga setelah melebihi 





dihilangkan. Ketika gaya yang kita berikan makin diperbesar, benda tersebut akan 
mengalami titik patah.  
Dibawah ini akan ditampilkan tabel nilai modulus elastisitas dari beberapa 
bahan. 







Dari tabel di atas terlihat bahwa karet mempunyai nilai modulus elastisitas 
yang paling kecil. Hal  ini berarti bahwa karet adalah benda yang sangat elastis 
karena karet akan mengalami perubahan meski diberi sedikit gaya. Sedangkan 
wolfram memilki nilai modulus elastisitas paling besar. Hal ini berarti wolfram 
adalah jenis benda yang sangat tidak elastis. Dengan kata lain, jika sebuah benda 











Salah satu contoh benda yang mempunyai sifat elastisitas adalah pegas. Hal 
ini dikarenakan pegas akan kembali kebentuk semula jika gaya yang diberikan 
pada pegas dihilangkan.  
Pada gambar di samping menunjukkan sebuah pegas 
yang memiliki konstanta pegas k dengan panjang awal 
sebesar x0. Setelah pegas diberi gaya, maka pegas akan 
memanjang sebesar x. Ketika gaya tersebut dihilangkan, 
pegas akan kembali ke bentuknya semula. Proses 
kembalinya posisi pegas tersebut karena adanya sebuah 
gaya yang dinamakan gaya pemulih dimana arahnya berlawanan dengan arah 
gaya yang kita berikan. Dari percobaan tersebut terlihat bahwa gaya yang 
diberikan akan sebanding dengan pertambahan panjangnya. Karena setiap pegas 
memiliki ciri khas berupa konstanta pegas, maka dari percobaan ini akan 
menghasilkan formulasi : 
 
Keterangan : F  : gaya (N) 
      k  : konstanta pegas (N/m) 
      
Berdasarkan persamaan tersebut dapat dinyatakan bahwa: 
“Jika sebuah gaya tarik yang dikenakan pada benda tidak melampaui batas 
elastik, maka pertambahan panjang pegas berbanding lurus dengan gaya 
tariknya”   
Pernyataan di atas pertama kali dikemukakan oleh Robert Hooke. Sehingga 
persamaan di atas dikenal dengan sebutan Hukum Hooke. 
 
 





Seperti halnya resistor pada pembelajaran tentang listrik 
yang bisa disusun secara seri dan paralel, pegas juga bisa dirangkai 
secara seri dan paralel. Gambar di samping memperlihatkan tiga 
pegas yang disusun secara seri. Jika ketiga pegas tersebut identik, 
maka kita bisa mengatakan bahwa pada saat rangkaian pegas seri 
diberi gaya pada ujungnya, maka sertiap pegas akan mendapatkan 
gaya tarik yang sama besar dan akan membuat pegas mengalami 
pertambahan panjang dimana pertambahan panjang total adalah 
jumlah pertambahan dari masing-masing pegas. Secara matematis 
akan diturunkan formulasi baru untuk menentukan nilai konstanta 
pada pegas yang disusun seri. 
F = F1=F2=F3 
                     
 =   (bagi dengan F) 
 =    
Berdasarkan persamaan di atas dapat dinyatakan bahwa kebalikan konstanta 
pegas pengganti seri sama dengan total dari kebalikan tiap-tiap konstanta pegas. 
  
 
n menyatakan jumlah pegas yang identik  
Selain disusun secara seri, pegas juga bisa 
disusun secara paralel. Jika ada beberapa pegas identik 
disusun secara paralel lalu diberi gaya pada ujungnya, 
maka kita bisa mengatakan bahwa gaya tarik total 





adalah jumlah gaya dari masing-masing pegas dan pertambahan panjang pegas 
total sama dengan pertambahan panjang dari masing-masing pegas.  
Hal ini bisa formulasikan sebagai berikut: 
           
F= F1 + F2 + F3 
        (bagi dengan ) 
    
Dari persamaan di atas dapat disimpulkan bahwa konstanta pengganti pegas 
yang disusun paralel adalah jumlah konstanta dari masing-masing pegas.  
  
 
Berdasarkan kedua persamaan akhir dari pegas pengganti seri dan paralel, dapat 
dikatakan bahwa nilai konstanta pegas pengganti dari pegas memiliki persamaan 















A. Metode dan Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yaitu cara mengumpulkan 
data melalui wawancara, observasi, pemberian angket dan studi literatur. Menurut 
Suryabrata (2003, hlm. 76) penelitian deskriptif adalah akumulasi data dasar 
dengan cara deskriptif yang semata-mata tidak perlu mencari atau menerangkan 
saling hubungan, mentes hipotesis, membuat ramalan atau mendapat makna dan 
implikasi, walaupun penelitian yang bertujuan untuk menemukan hal-hal tersebut 
dapat mencakup juga metode-metode deskriptif. Metode deskriptif ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan penilaian kinerja untuk menilai keterampilan proses sains 
siswa dalam kegiatan praktikum 
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah one shot case study. 
Arikunto (2010, hlm. 212 dan 2013, hlm. 124) menyatakan bahwa desain ini 
hanya menggunakan satu kelas penelitian tanpa disertai kelas pembanding, tidak 
didahului dengan tes awal, treatment yang dilakukan dianggap telah berpengaruh 
terhadap subjek yang diteliti serta diakhiri dengan posttest. Secara umum, desain 
ini digambarkan pada Tabel 3.1:  
Tabel 3.1 Skema One-Shot Case Study Design 
Treatment posttest 
X T2 
(Suryabrata, 2003, hlm. 100)  
Keterangan: 





T2 : Posttest berupa tes praktikum yang dinilai menggunakan penilaian 
kinerja untuk menilai keterampilan proses sains siswa  
Desain tersebut dipilih karena peneliti hanya ingin mengetahui profil 
keterampilan proses sains siswa pada tiga kegiatan praktikum yang dinilai 
menggunakan penilaian kinerja. Penilaian kinerja digunakan untuk menilai 
keterampilan proses sains siswa pada saat pelaksanaan praktikum dan jawaban 
siswa dalam LKS. Keterampilan proses sains siswa tersebut dinilai dengan 
mengacu pada kriteria yang sesuai pada rubrik. LKS dan rubrik dalam penelitian 
ini digunakan untuk menilai keterampilan proses sains yang serupa, dimana 
diimplementasikan pada tiga praktikum yang berbeda. Adapun aspek 
keterampilan proses sains siswa yang dinilai menggunakan penilaian kinerja 
ditampilkan pada Tabel 3. 2 












Menentukan alat dan bahan untuk percobaan 





Merangkai alat percobaan 
Menggunakan mistar untuk mengukur panjang  
Menggunakan neraca pegas untuk mengukur 
gaya 
Observasi  
Menuliskan hasil pengamatan yang telah 




Menuliskan hasil pengamatan ke dalam tabel  
Membuat grafik pertambahan panjang terhadap 
gaya 
Membaca grafik  pertambahan panjang terhadap 
gaya 











Berdasarkan desain penelitian yang telah disebutkan sebelumnya, maka 
tahapan yang dilakukan peneliti kepada objek penelitian, secara detail dijabarkan 
pada Tabel 3. 3 
Tabel 3. 3 Penjabaran Desain Penelitian 
Proses  Kegiatan 
Treatment 1 Praktikum pertama yang dilakukan siswa adalah tentang elastisitas 
bahan. Praktikum dilakukan secara berkelompok. Pada saat 
kegiatan praktikum, setiap siswa diberi LKS untuk diselesaikan 
secara individu. Kegiatan praktikum diawali dengan demonstrasi 
percobaan elastisitas bahan yang dilakukan oleh peneliti. Selama 
kegiatan praktikum, siswa dinilai keterampilan awalnya oleh 
observer. Namun yang dinilai observer hanya kinerja saat tahap 
pelaksanaan praktikum berupa menggunakan alat dan bahan. 
Peneliti berkeliling ke setiap kelompok untuk mengajarkan 
keterampilan yang akan dinilai saat posttest di kegiatan praktikum 
yang ketiga. 
Treatment 2 Praktikum kedua adalah tentang hukum Hooke. Sama halnya 
seperti praktikum yang pertama, praktikum dilaksanakan secara 
berkelompok dan siswa terlebih dahulu diberi LKS serta 
memperhatikan demonstrasi yang dilakukan peneliti. Pada 
praktikum ini, siswa juga dinilai keterampilan awalnya oleh 
observer. Setelah mengamati pelaksanaan praktikum yang pertama 
dan jawaban siswa dalam LKS, pada praktikum ini peneliti hanya 
melatih keterampilan yang belum terkuasai oleh siswa     
Posttest   Praktikum yang ketiga adalah tentang hukum Hooke pada susunan 
pegas. Praktikum ini merupakan evaluasi dari kedua praktikum 
sebelumnya. Seluruh siswa akan dites satu persatu pada tahap 
pelaksanaan praktikum yaitu menggunakan alat dan bahan, 
sedangkan tahap yang lainnya akan dilihat dari jawaban siswa 





Proses  Kegiatan 
 ini bertujuan untuk menilai keterampilan akhir yang bisa 
ditunjukkan setiap siswa setelah sebelumnya diberi treatment baik 
pada saat praktek maupun jawaban dalam LKS. 
B. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian yang digunakan peneliti adalah 40 siswa kelas XI IPA di 
salah satu SMA Negeri di kota Bandung tahun ajaran 2013/2014.  
C. Prosedur Penelitian  
Dalam penelitian ini, prosedur penelitian akan dibagi menjadi tahap 
persiapan, pelaksanaan dan tahap analisis 
1. Tahap persiapan 
a. Studi pendahuluan 
b. Studi literatur 
c. Perumusan masalah  
d. Penyusunan proposal 
e. Seminar proposal penelitian  
f. Perbaikan proposal  
2. Tahap pelaksanaan  
a. Diskusi dengan dosen pembimbing 
b. Menentukan subjek penelitian 
c. Analisis standar kompetensi dan kompetensi dasar 
d. Menentukan materi 
e. Menyusun RPP 
f. Menyusun instrumen penelitian dengan bimbingan dari dosen  
g. Judgement  instrumen penelitian 
h. Revisi instrumen setelah judgement 
i. Mengurus surat ijin penelitian 
j. Menghubungi pihak sekolah yang akan dijadikan tempat penelitian 
k. Uji coba instrumen 





Tahap implementasi penilaian kinerja untuk menilai keterampilan proses 
sains siswa pada kegiatan praktikum dijabarkan pada Tabel 3. 4 






Membagi siswa menjadi 8 kelompok, @ 5 orang siswa 
Menginformasikan tentang proses penilaian praktikum 
menggunakan penilaian kinerja  
Memberitahukan keterampilan yang akan dinilai dalam 
praktikum 
Membuat kesepakatan dengan siswa tentang skor 




Pembagian LKS untuk masing-masing siswa 
Peneliti melakukan demonstrasi praktikum elastisitas 
bahan  
Masing-masing kelompok melakukan praktikum 
Observer bertugas untuk melakukan penilaian 
keterampilan awal menggunakan penilaian kinerja 
sekaligus sebagai mentor untuk kelompok yang 
bersangkutan 
Observer hanya menilai keterampilan siswa saat  
pelaksanaan praktikum berupa keterampilan 
menggunakan alat dan bahan dari masing-masing siswa 
dalam kelompok    
Peneliti bertugas untuk mengatur jalannya praktikum dan 
berkeliling ke setiap kelompok untuk melatih 
keterampilan yang akan dinilai 






Pembagian LKS untuk masing-masing siswa 
Peneliti melakukan demonstrasi praktikum hukum Hooke   
Masing-masing kelompok melakukan praktikum 
Observer bertugas untuk melakukan penilaian 
keterampilan awal menggunakan penilaian kinerja 
sekaligus sebagai mentor untuk kelompok yang 
bersangkutan 
Observer hanya menilai keterampilan siswa saat  
pelaksanaan praktikum berupa keterampilan 
menggunakan alat dan bahan dari masing-masing siswa 










Peneliti bertugas untuk mengatur jalannya praktikum dan 
berkeliling ke setiap kelompok untuk melatih 
keterampilan yang belum terkuasai oleh siswa sebagai 
bekal untuk penilaian akhir   






Pembagian LKS disertai angket untuk masing-masing 
siswa 
Peneliti dan 7 observer melakukan penilaian akhir  
menggunakan penilaian kinerja untuk menilai 
keterampilan proses sains siswa 
8 siswa dites secara bersamaan oleh masing-masing 
penilai dan dilakukan secara bergiliran untuk 40 siswa 
pada tempat yang telah disediakan 
Setiap siswa diberi waktu 10 menit untuk menunjukkan 
keterampilan menggunakan alat dan bahan pada saat 
pengambilan data praktikum 
Keterampilan yang dinilai langsung oleh 8 penilai adalah 
KPS aspek menggunakan alat dan bahan 
Siswa yang telah selesai dites kembali ke tempat duduk 
untuk menyelesaikan LKS dan angket 
Jawaban siswa dalam LKS dinilai langsung oleh peneliti 
Peneliti melakukan wawancara kepada beberapa siswa 
yang telah selesai mengerjakan LKS dan angket untuk 
mengetahui respon langsung siswa terhadap kegiatan 
praktikum yang dinilai menggunakan penilaian kinerja. 
 
3. Tahap akhir  
a. Mengolah data yang telah diperoleh pada proses pelaksanaan 
penelitian 
b. Mengkonsultasikan hasil pengolahan data kepada dosen pembimbing 
c. Menganalisis hasil penelitian yang telah dilakukan 
d. Menarik kesimpulan dan pemberian saran berdasarkan penelitian yang 
telah dilakukan 




























 Studi Literatur 
 Pengalaman PLP 
 Rekomendasi Dosen Ahli  




Gambar 3. 1 Alur Penelitian  
Menentukan  
Subjek Penelitian  
 Analisis 


























Pengolahan   
& Analisis Data 
Membuat  













D. Definisi Operasional  
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam pembahasan tentang penelitian 
ini, terdapat beberapa definisi untuk menyamakan  persepsi antara peneliti dengan 
orang yang membaca hasil penelitian ini, antara lain sebagai berikut: 
1. Penilaian kinerja merupakan proses penilaian yang dilakukan terhadap 
keterampilan yang ditunjukkan oleh siswa pada saat melakukan kegiatan 
praktikum. Cara mengukur dengan penilaian kinerja adalah menggunakan 
task dan rubrik. Task merupakan tugas yang harus dikerjakan oleh siswa 
pada saat kegiatan praktikum berupa praktek (hands on) dan menjawab 
pertanyaan dalam LKS. LKS disusun dalam bentuk open ended question 
yang mengacu pada keterampilan proses sains yang akan dinilai sesuai 
dengan apa yang siswa lakukan dalam praktikum. Rubrik dirancang secara 
analitik dan digunakan sebagai acuan dalam menilai task yang ditunjukkan 
oleh siswa saat melakukan kegiatan praktikum.  
2. Keterampilan proses sains (KPS) merupakan keterampilan proses yang 
terlihat pada saat siswa melakukan aktivitas sains melalui kegiatan 
praktikum. Beberapa keterampilan proses yang dinilai dalam kegiatan 
praktikum antara lain berupa hipotesis, merencanakan percobaan, 
menggunakan alat dan bahan, observasi serta mengkomunikasikan. Cara 
mengukur keterampilan proses sains dalam penelitian ini adalah 
menggunakan penilaian kinerja yang terlihat saat siswa melakukan praktek 
serta jawaban siswa dalam LKS. Skor dalam penilaian kinerja mempunyai 
rentang dari nol sampai empat. Skor nol diberikan jika siswa tidak 
menunjukkan KPS, sedangkan skor empat diberikan jika siswa 
menunjukkan KPS secara benar. Jika ada kesalahan siswa dalam 
menunjukkam KPS, maka skor akan berkurang sesuai dengan kesalahan 
yang dilakukan siswa.      
3. Kegiatan praktikum merupakan tugas yang dilaksanakan oleh siswa 
sebagai metode untuk mengetahui keterampilan proses sains yang dimiliki 





observasi yang berupa daftar ceklis untuk mengetahui keterlaksanaan 
kegiatan praktikum. 
E. Instrumen Penelitian 
1. Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Lembar Kerja Siswa (LKS) yang digunakan pada penelitian ini berupa 
serangkaian pertanyaan yang mengacu pada keterampilan proses sains 
serta disajikan dalam bentuk open ended question, dimana tidak 
menuntut adanya satu jawaban yang benar (Zainul, 2001, hlm. 11). LKS 
ini merupakan bentuk task yang harus diselesaikan oleh masing-masing 
siswa dan digunakan untuk mengetahui keterampilan proses sains yang 
dimiliki oleh siswa. Keterampilan proses sains siswa yang bisa dilihat 
dari LKS berupa keterampilan hipotesis, merencanakan percobaan, 
hasil observasi dan mengkomunikasikan hasil percobaan.  
2. Rubrik penilaian kinerja 
Rubrik penilaian kinerja digunakan sebagai acuan untuk menilai kinerja 
siswa baik kinerja dalam bentuk hands on yang terlihat pada tahap 
pelaksanaan praktikum berupa keterampilan menggunakan alat dan 
bahan maupun minds on yang terlihat dari jawaban siswa dalam LKS. 
Rubrik disusun berdasarkan urutan keterampilan proses sains yang 
dilakukan oleh siswa. Setiap keterampilan proses sains tersebut 
dijabarkan menjadi beberapa indikator. Masing-masing indikator 
memiliki lima variasi deskriptor yang disertai dengan skor. Deskriptor 
dari kinerja paling baik mempunyai skor 4 sedangkan deskriptor dari 
kinerja yang paling buruk mempunyai skor 0        
3. Angket  
Angket ini digunakan untuk mengetahui tanggapan siswa setelah 
melakukan pembelajaran materi elastisitas dengan kegiatan praktikum 
yang dinilai menggunakan penilaian kinerja. Penyusunan angket 





(2012, hlm. 157) dimana metode penulisan sejumlah pernyataan 
masing-masing secara jelas mengandung rumusan positif atau negatif 
terhadap respon yang akan diukur. Format jawaban dari setiap 
pernyataan berupa kontinum lima titik yang terentang dari sangat 
setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju dan sangat tidak setuju disertai 
alasan untuk menjelaskan alasan siswa memilih salah satu jawaban 
tersebut. Adapun  isi angket tersebut meliputi: 
a. Pendapat siswa tentang penilaian kinerja 
b. Aktivitas siswa dalam praktikum yang dinilai dengan menggunakan 
penilaian kinerja  
c. Antusiasme siswa dalam pelaksanaan praktikum 
d. Pengaruh praktikum yang dinilai dengan menggunakan penilaian 
kinerja 
F. Proses Pengembangan Instrumen 
1. Penyusunan Instrumen 
Instrumen disusun dengan meninjau standar kompetensi dan kompetensi 
dasar dari kelas XI IPA yang sedang diimplementasikan pada semester ganjil 
tahun ajaran 2013/2014. Selanjutnya peneliti memilih salah satu materi ajar yang 
akan digunakan dalam proses penelitian. Setelah pemilihan materi, peneliti 
merancang rubrik dan LKS yang akan digunakan pada kegiatan praktikum untuk 
menilai keterampilan proses sains siswa.       
2. Validitas Instrumen 
Proses validasi instrumen penilaian kinerja ini dilakukan setelah peneliti 
selesai merancang instrumen penelitian yaitu berupa rubrik dan LKS. Proses ini 
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana instrumen yang telah dibuat layak untuk 
digunakan dalam penelitian dan mengukur aspek yang ingin diukur. Proses 
validasi atau yang lebih dikenal dengan validitas ini dilakukan dengan cara 
melakukan judgement instrumen kepada pakar yang berkompeten dibidangnya. 





ahli dalam bidang evaluasi pembelajaran serta satu orang guru mata pelajaran 
fisika dari sekolah yang akan dijadikan tempat penelitian.  
Rubrik dan LKS yang akan digunakan harus terlebih dahulu divalidasi baik 
dari sisi isi maupun konstruk oleh pakar yang hasil validasinya akan diolah oleh 
peneliti. Crocker dan Algina (dalam Basrowi, 2012, hlm. 62) menyatakan bahwa 
validasi isi mengkaji kepadanan sampel dalam instrumen dan validasi konstruk 
mengkaji sifat-sifat psikologi yang menjelaskan keragaman skor responden dalam 
instrumen. Validasi lain yang cukup penting adalah validasi bahasa yang mengkaji 
penggunaan bahasa dalam instrumen, pada pembahasan ini adalah bahasa yang 
digunakan dalam rubrik dan LKS. Hal ini disebabkan karena bahasa merupakan 
faktor penting untuk melakukan komunikasi kepada orang lain.     
Ketiga validasi di atas selanjutnya disusun menjadi format validasi pakar 
(ahli) dalam bentuk beberapa indikator pernyataan yang akan diisi oleh pakar 
setelah selesai mencermati dan menilai rubrik dan LKS. Setiap indikator 
mempunyai lima pilihan kategori yang masing-masing memiliki skor. Kelima 
kategori tersebut sesuai dengan pendapat Basrowi (2012, hlm. 63) yaitu berupa 
sangat relevan=5, relevan=4, cukup relevan=3, tidak relevan=2 dan sangat tidak 
relevan=1  
Format validasi diisi oleh masing-masing pakar dengan memilih salah satu 
kategori yang tersedia pada setiap pernyataan. Mengadopsi dari pernyataan 
Basrowi (2012, hlm. 63) bahwa kualitas instrumen yang telah mendapat 
judgement didasarkan atas rerata hasil penilaian pakar, maka persamaan yang 
digunakan untuk menghitung validasinya adalah:   
   …Persamaan (3.1) 
Keterangan:  
   = rerata dari seluruh pakar 
           = rerata setiap pakar   






 Untuk melihat kualitas instrumen, maka hasil perhitungan rerata 
disesuaikan dengan kriteria yang tercantum pada Tabel 3. 5 
Tabel 3. 5 Rerata Hasil Penilaian 








Diterima dengan revisi 
      (Basrowi, 2012, hlm. 63)  
Apabila hasil rerata dari ketiga pakar dari setiap pernyataan dalam Tabel 3.5 
mendapat rerata 4 sampai 5 dan penilaian “sudah sesuai”, maka instrumen sudah 
bisa digunakan dalam penelitian. Apabila hasil rerata mendapat keputusan 
“direvisi” atau “diterima dengan revisi”, maka peneliti harus melakukan perbaikan 
instrumen, baik dalam rubrik maupun LKS sebelum akhirnya digunakan pada 
proses penelitian.  
Hasil rerata validasi dari ketiga pakar juga selanjutnya dikonversikan ke 
dalam skala 0 sampai 1 sesuai dengan pendapat dari Arikunto (2011, hlm. 75) 
seperti yang dijabarkan pada Tabel 3. 6 
                                 Tabel 3. 6 Kriteria Validasi 
Interval  Kriteria  




0.800-1.000 Sangat tinggi  
Arikunto (2011, hlm. 75) 
 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan Persamaan (3.1) terhadap 
format validasi yang telah diisi oleh pakar, nilai rerata yang didapat sebesar 3, 9. 
Hal ini berarti bahwa instrumen yang telah disusun oleh peneliti bisa digunakan 





bersangkutan. Revisi tersebut meliputi konten dan konstruk dalam rubrik serta 
konten permasalahan dalam LKS. Hasil revisi telah tercantum dalam lampiran. 
Selain itu, sesuai dengan Tabel 3. 6, maka hasil validasi dari pakar menyatakan 
bahwa instrumen yang telah disusun oleh peneliti berada pada kategori tinggi.  
 
3. Reliabilitas Instrumen 
Menurut Walizer, dkk (1991, hlm. 105) menyatakan bahwa reliabilitas 
merupakan keajegan pengukuran. Suryabrata (1983, hlm. 58) menegaskan bahwa 
reliabilitas instrumen merujuk pada konsistensi hasil pengukuran saat instrumen 
digunakan pada objek yang sama dengan waktu yang berbeda ataupun objek yang 
berbeda dalam waktu yang sama. Reliabilitas instrumen dilakukan setelah 
instrumen selesai mengalami proses validasi. Instrumen yang telah valid 
selanjutnya akan diuji keajegannya (reliabilitas) dengan melakukan uji coba 
instrumen. Uji coba instrumen dilakukan pada sekolah yang sama dengan sekolah 
yang dijadikan sampel penelitian. Proses uji coba instrumen yang dilakukan oleh 
peneliti sebanyak 3 kali. Proses tersebut akan dijabarkan pada Tabel 3.7 
Tabel 3. 7 Proses Uji Coba Instrumen 
Tahap  Proses uji coba 
Uji coba 1 
Uji coba ini bertujuan untuk mengetahui ketetapan dari rubrik yang 
digunakan. Uji coba dilakukan pada 3 orang siswa kelas XII IPA. 
Proses ini dipilih karena kelas XII telah belajar tentang materi 
elastisitas. Pada uji coba ini peneliti menggunakan metode 
praktikum. Setiap siswa diberi LKS dan menyelesaikan pertanyaan 
yang ada dalam LKS. Setiap siswa dinilai lebih dari satu observer 
pada saat melakukan keterampilan menggunakan alat dan bahan 
percobaan. Siswa dinilai menggunakan penilaian kinerja. Proses ini 
dilakukan untuk menyamakan persepsi antar observer tentang rubrik 
yang sedang digunakan. Jika hasil penilaian antar observer sama 
pada saat menilai satu siswa, maka bisa dikatakan bahwa rubrik yang 






Tahap  Proses Uji Coba 
Uji coba 2 
Tujuan dari uji coba ini adalah sebagai latihan peneliti sebelum 
melakukan penelitian pada kelas yang digunakan sebagai sampel 
penelitian. Kelas yang digunakan pada uji coba ini adalah kelas XI 
IPA yang lebih dulu belajar tentang materi elastisitas. Proses 
pembelajaran dirancang mirip dengan kelas penelitian, mulai dari 
pembagian kelompok untuk kegiatan praktikum hingga penggunaan 
LKS. Hal yang berbeda dari uji coba ini adalah peneliti tidak 
memberitahukan tentang penilaian kinerja, tidak melakukan 
kesepakatan dengan siswa tentang keterampilan yang dinilai, tidak 
mengajarkan keterampilan yang dinilai serta LKS diisi secara 
kelompok bukan individu 
Uji coba 3 
Pada tahap ini, peneliti melakukan hal yang sama seperti pada uji 
coba yang kedua namun pada praktikum yang berbeda dan 
menggunakan LKS yang sesuai dengan judul praktikum yang sedang 
dilakukan. 
 
Berdasarkan Tabel 3. 7, tiga uji coba dilakukan untuk dua tujuan yang 
berbeda. Ketiga uji coba yang dilakukan oleh peneliti dilihat berdasarkan 
kesamaan dalam pencapaian skor. Pencapaian skor yang sama menunjukan 
koefisien korelasi yang tinggi dari alat tes yang digunakan sehingga alat tes 
tersebut sudah dianggap reliabel dan bisa digunakan sebagai alat tes yang handal 
(Arikunto, 2011, hlm. 91). Uji coba 1 dilakukan untuk mengetahui ketetapan dari 
rubrik yang digunakan dalam penelitian. Uji coba 2 dan 3 digunakan untuk 
mengetahui ketetapan LKS yang digunakan dalam proses penelitian dengan cara 
melihat kekonsistenan jawaban siswa dalam LKS yang dinilai menggunakan 
penilaian kinerja serta menilai reliabilitas LKS yang berbentuk soal uraian. 
 Perhitungan yang dilakukan pada uji coba 1 adalah dengan melihat 
pencapaian kesamaan skor dari masing-masing penilai saat menilai satu siswa 





disebut alternate-form reliability. Pengujian ini dilakukan pada kelompok yang 
sama dengan menggunakan dua format (dalam hal ini adalah LKS) yang berbeda, 
namun pertanyaan-pertanyaan kedua format tersebut saling bersesuaian baik dari 
segi isi maupun pola pikirnya pada saat dilakukan di waktu yang berbeda 
(Reksoatmodjo, 2006, hlm. 191).  
Jawaban masing-masing kelompok dari uji coba 2 dan 3 akan dilihat 
korelasinya. Menghitung reliabilitas dari LKS menggunakan dua cara yaitu 
melihat pencapaian kesamaan skor untuk mengetahui kekonsitenan jawaban 
siswa. Apabila jawaban tersebut mendapatkan skor yang sama, maka dikatakan 
bahwa jawaban siswa konsisten terhadap LKS yang digunakan. Proses ini 
dilakukan karena peneliti menggunakan tiga LKS yang berbeda untuk tiga 
praktikum namun keterampilan proses sains yang dinilai, penyusunan pertanyaan 
dan pola pikir yang digunakan untuk menjawab pertanyaan adalah sama. Selain 
itu, persamaan Alpha Cronbach digunakan untuk mengetahui reliabilitas dari soal 
dalam LKS yang berbentuk uraian  
Mengadopsi dari pernyataan Reksoatmodjo (2006, hlm. 191) bahwa 
menentukan reliabilitas dapat dilakukan dengan melihat pencapaian kesamaan 
skor, maka untuk menghitung besarnya persentase pencapaian kesamaan skor 
dapat ditentukan dengan menggunakan Persamaan (3.2) 
      …Persamaan (3.2) 
 
Keterangan: 
P = nilai persen yang dicari 
S = jumlah pencapaian skor yang sama 
N = jumlah pencapaian skor keseluruhan (skor yang sama + skor yang 
berbeda) 
Jika hasil perhitungan memberikan hasil persentase lebih dari 50% untuk 
pencapaian skor yang sama, maka alat tes tersebut sudah reliabel dan bisa 





Menghitung reliabilitas soal uraian yang ada dalam LKS dihitung 
menggunakan persamaan Alpha Cronbach (Basrowi, 2012, hlm. 97) yang secara 
matematis adalah sebagai berikut:  
… Persamaan (3.3) 
Dengan    = reliabilitas yang dicari 
    n   = jumlah responden 
= jumlah varians skor tiap item 
  = varians total  
Hasil perhitungan dengan menggunakan Alpha Cronbach disesuaikan 
dengan kriteria menurut Arikunto (2011, hlm. 75) yang tercantum pada Tabel 3. 6. 
Setelah melakukan perhitungan terhadap uji coba yang telah dilakukan, uji coba 
untuk melihat ketetapan rubrik menghasilkan pencapaian skor yang sama dari 
masing-masing observer saat menilai satu orang siswa sebesar 77,78% atau         
0,778 dengan kriteria tinggi. Setelah dilakukan dua kali uji coba untuk melihat 
ketetapan LKS berdasarkan pencapaian kesamaan skor dari jawaban siswa dalam 
LKS menggunakan Persamaan (3.2) diperoleh hasil sebesar 65% atau 0,650 
dengan kriteria tinggi, sedangkan menggunakan Persamaan (3.3) mendapatkan 
hasil 0.579 dengan reliabilitas cukup. Hasil perhitungan tersebut menyatakan 
bahwa rubrik dan LKS sudah dapat digunakan untuk penelitian. Rubrik dan LKS 
ini selanjutnya digunakan pada kegiatan praktikum untuk menilai keterampilan 
proses sains siswa.  
G. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data sebagai 
berikut:  
1. Lembar Kerja Siswa (LKS) 
LKS berisi tentang hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan praktikum 





mengacu pada keterampilan proses sains siswa. Keterampilan proses 
sains terlihat pada saat siswa menjawab pertanyaan dalam LKS. LKS 
yang digunakan untuk masing-masing kegiatan praktikum memiliki 
format dan isi pertanyaan yang sama karena bertujuan untuk menilai 
keterampilan yang sama, namun terdapat perbedaan dari segi judul, 
tujuan dan permasalahan yang disajikan. Jawaban pada setiap 
pertanyaan akan dinilai dengan rubrik penilaian kinerja.  
2. Rubrik  
Digunakan oleh penilai sebagai acuan dalam melakukan penilaian 
terhadap keterampilan yang ditunjukkan siswa baik pada saat praktek 
maupun jawaban dalam LKS. Rubrik berisi penjabaran dari 
keterampilan yang akan dinilai, indikator dari setiap keterampilan dan 
deskriptor/kriteria dari masing-masing indikator yang disertai dengan 
skor. Sebelum pelaksanaan pengambilan data, para penilai 
menyamakan persepsi tentang kriteria dari keterampilan yang akan 
dinilai melalui rubrik. Hal ini dilakukan agar penilai lebih tepat dalam 
menilai keterampilan yang ditunjukkan siswa 
3. Format penilaian  
Format penilaian berupa skala penilaian (rating scale) yang akan 
digunakan oleh masing-masing penilai pada saat menilai keterampilan 
siswa. Format ini berisi waktu pengambilan data, kemampuan yang 
akan dinilai serta nama siswa yang dinilai oleh penilai yang 
bersangkutan. Setiap nama siswa akan memiliki lima kolom penilaian 
yang berisi skor dari 0 sampai 4. Masing-masing penilai akan menceklis 
salah satu kolom skor tersebut sesuai dengan kriteria keterampilan yang 
ditunjukkan oleh siswa. 
4. Angket 
Angket ini diberikan kepada siswa setelah melakukan kegiatan 
praktikum yang telah dinilai kinerjanya. Hal ini digunakan untuk 





H. Teknik Pengolahan Data 
1. Format penilaian 
a. Menghitung persentase masing-masing keterampilan proses sains 
siswa melalui skor yang terdapat pada format penilaian dengan 
menggunakan rumus menurut Purwanto (2010, hlm. 102) 
 
 X 100%  …..Persamaan (3.4) 
Keterangan: 
NP       : nilai persen yang dicari 
R         : skor mentah siswa  
SM      : skor maksimal ideal dari tes yang bersangkutan 
100%  : bilangan tetap   
b. Hasil perhitungan persentase akan digolongkan ke dalam 
masing-masing kategori  sesuai Tabel 3.8 
Tabel 3.8 Tafsiran Harga Persentasi Keterampilan Kinerja 
Harga (%) Kategori 
81- 100 Sangat baik 
61- 80 Baik 
41- 60 Cukup 
21- 40 Kurang 
0- 20 Sangat kurang 
(Arikunto, 2010, hlm. 271-272) 
 
2. Angket  
a. Menentukan jumlah siswa yang menjawab berdasarkan kategori 
jawaban yang sama untuk masing-masing pernyataan 
b. Pengubahan skor mentah ke dalam nilai persentase dengan 
menggunakan rumusan dari Sudjana (dalam Handayani, 2013, 
hlm. 49) untuk masing-masing kategori jawaban. 





Dengan NP= nilai peresen yang di cari 
   f  = banyaknya siswa 
     N = total siswa 
c. Hasil perhitugan persentase jumlah siswa ditafsirkan berdasarkan 
harga persentase menurut Koentjoroningrat (dalam Handayani, 
2013, hlm. 50) seperti yang di klasifikasikan berdasarkan Tabel 
3. 8 
Tabel 3. 8 Tafsiran Harga Presentasi angket 
Harga (%) Tafsiran 
0 Tidak ada 
1-25 Sebagian kecil 
26-49 Hampir sebagian 
50 Sebagian 
51-75 Sebagian besar 
76-99 Hampir seluruhnya 
100 Seluruhnya 
(Handayani, 2013, hlm. 50) 














HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini akan memaparkan hasil penelitian dan pembahasan tentang profil 
KPS dari 40 siswa kelas XI IPA dalam praktikum materi elastisitas yang dinilai 
menggunakan penilaian kinerja  
A. Hasil Penelitian 
1. Profil Keterampilan Proses Sains Siswa pada Aspek Hipotesis, 
Merencanakan Percobaan, Menggunakan Alat dan Bahan, Observasi 
dan Mengkomunikasikan yang Dinilai Dengan Penilaian Kinerja  
Penilaian kinerja untuk menilai keterampilan proses sains siswa SMA pada 
kegiatan praktikum materi elastisitas, menghasilkan informasi tentang profil dari 
kemampuan siswa yang pemaparannya dibagi menjadi dua bagian yaitu lima KPS 
dalam satu praktikum serta satu KPS dalam tiga praktikum. 
 












































a. Profil Lima KPS dalam Satu Praktikum  
1). Praktikum Pertama 
2. 5% 2. 5% 5% 
17 5% 
7. 5% 5% 
25% 





Gambar 4. 1 menyatakan bahwa keterampilan proses sains siswa pada 
praktikum pertama memberikan hasil penilaian yang beragam. Keterampilan 
merencanakan percobaan memiliki persentase terbesar untuk kategori baik yaitu 
sebanyak 95%, sedangkan keterampilan menggunakan alat dan bahan memiliki 
persentase terbesar yaitu 70% untuk kategori sangat baik. Sebagian besar KPS 
siswa yang dinilai dengan penilaian kinerja sudah berada pada kategori cukup 
hingga sangat baik, hanya saja terdapat dua keterampilan siswa yang masih berada 
pada kategori kurang yaitu keterampilan hipotesis serta menggunakan alat dan 
bahan yang masing-masing memiliki persentase sebesar 7.5% dan 5%.   
2). Praktikum kedua 
Gambar 4. 2 Profil KPS Siswa pada Praktikum Kedua  
Gambar 4. 2 memberikan informasi bahwa keterampilan pross sains siswa 
pada praktikum kedua didominasi oleh kategori sangat baik. Observasi merupakan 
keterampilan yang berkategori sangat baik dengan jumlah terbanyak yaitu sebesar 
97. 5%. Gambar 4. 2 juga menunjukkan bahwa terdapat siswa yang masih berada 
pada kategori kurang sebesar 2. 5% untuk keterampilan hipotesis serta sangat 
kurang dan kurang untuk keterampilan menggunakan alat dan bahan dengan 




















































3). Praktikum ketiga  
Gambar 4.3 Profil KPS Siswa pada Praktikum Ketiga 
Gambar 4. 3 menyatakan bahwa keterampilan proses sains siswa pada 
praktikum ketiga didominasi oleh kategori sangat baik, dengan persentase 
tertinggi berada pada keterampilan menggunakan alat dan bahan sebesar 90%. 
Pada praktikum ketiga, dari seluruh KPS yang telah dinilai dengan penilaian 
kinerja menunjukkan bahwa empat aspek KPS telah berada pada kategori baik dan 
sangat baik, hanya aspek hipotesis yang masih memiliki siswa dengan kategori 
kurang dan cukup dengan perolehan persentase yang sama yaitu sebesar 7. 5%  
b. Profil Setiap KPS dalam Tiga Praktikum 
Sebelumnya telah dipaparkan tentang profil kelima KPS dalam setiap 
praktikum. Bagian ini akan memaparkan profil dari setiap KPS dalam ketiga 
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Tabel 4.1 Profil Setiap KPS Pada Tiga Praktikum 
Aspek 
Praktikum 
1 2 3 
 
Hipotesis 
Kurang: 7.5% Kurang: 2.5% Kurang : 7. 5% 
Cukup: 50% Cukup: 35.% Cukup: 7. 5% 
Baik: 37. 5% Baik: 45% Baik: 42. 5% 
Sangat Baik: 5% Sangat Baik: 17. 5% Sangat Baik: 42.5% 
Merencanakan 
percobaan 
Cukup: 2.5% - - 
Baik: 95% Baik: 20% Baik: 35% 
Sangat baik: 2.5% Sangat baik: 80% Sangat baik: 65% 
Menggunakan alat dan 
bahan 
- Sangat Kurang: 2. 5% - 
Kurang: 5% Kurang: 7.5% - 
Cukup: 7. 5% Cukup: 7. 5% - 
Baik: 17. 5% Baik: 40% Baik: 10% 
Sangat baik: 70% Sangat baik: 42.5% Sangat baik: 90% 
Observasi 
Baik: 75% Baik: 2. 5% Baik: 35% 
Sangat baik: 25% Sangat baik: 97. 5% Sangat baik: 65% 
Mengkomunikasikan 
Cukup: 12. 5% - - 
Baik: 72. 5% Baik: 7. 5% Baik: 22.5% 
Sangat baik: 15% Sangat baik: 92. 5% Sangat baik: 77.5% 
 
Tabel 4.1 menunjukkan bahwa seluruh aspek KPS yang dinilai dengan 
penilaian kinerja mengalami hasil yang berubah-ubah dari praktikum pertama 
hingga praktikum ketiga, namun perubahan tersebut mengindikasikan adanya 
peningkatan dari seluruh aspek KPS. Hal ini terlihat dari jumlah siswa yang masih 
berada pada kategori kurang dan cukup mengalami penurunan, sehingga pada 
praktikum selanjutnya makin banyak siswa yang mencapai kategori baik dan 
sangat baik. Tabel 4. 1 juga memberikan informasi bahwa keterampilan siswa 
pada aspek hipotesis serta menggunakan alat dan bahan memiliki jumlah siswa 
yang berkategori sangat baik paling besar terdapat dalam praktikum yang ketiga, 
sedangkan keterampilan merencanakan percobaan, observasi dan 
mengkomunikasikan memiliki jumlah siswa berkategori sangat baik paling besar 
berada pada praktikum yang kedua.  
 





4. Respon Siswa dalam Kegiatan 
Praktikum yang Dinilai Menggunakan Penilaian Kinerja   
Gambar  4. 4 Respon siswa terhadap penilaian kinerja pada kegiatan 
praktikum 
Gambar 4. 4 menunjukkan bahwa siswa menyatakan setuju dengan kegiatan 
praktikum yang disertai dengan penilaian kinerja untuk menilai keterampilan 
siswa. Hal ini ditunjukkan oleh Gambar 4. 4 yang memberikan informasi bahwa 
dari tujuh kriteria pernyataan yang telah diajukan, siswa memberikan respon 
setuju dengan jumlah paling banyak daripada keempat respon lainnya. Respon 
ragu-ragu dan tidak setuju banyak diberikan oleh siswa saat memberikan 
tanggapan tentang kesulitan yang dialami dalam kegiatan praktikum.   
B. Pembahasan  
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan pada Bab 1, maka 
dalam pembahasan ini akan dipaparkan pembahasan dari permasalahan yang 
menyangkut profil keterampilan proses sains siswa dalam kegiatan praktikum 
yang dinilai dengan penilaian kinerja. 
1. Profil Keterampilan Proses Sains Siswa pada Aspek Hipotesis, 
Merencanakan Percobaan, Menggunakan Alat dan Bahan, Observasi 
















































Pada hakikatnya banyak cara yang bisa digunakan untuk menilai 
keterampilan proses sains (KPS) siswa. Hanya saja, cara yang masih berlaku di 
sekolah adalah menggunakan tes tertulis untuk menilai keterampilan proses sains 
siswa, padahal tes tertulis belum bisa menilai kemampuan siswa secara adil. 
Berdasarkan hasil penelitian dari Standford dan Reeves (2005) menyatakan bahwa 
guru perlu melakukan penilaian dengan cara yang berbeda agar bisa mendapatkan 
informasi yang lebih utuh tentang peserta didik. Hal ini disebakan karena usaha 
guru untuk memperluas strategi penilaian dapat membantu guru dalam memenuhi 
kebutuhan siswa. Oleh karena itu, dibutuhkan tes alternatif berupa penilaian 
kinerja sebagai salah satu alat penilaian yang bisa menilai kemampuan siswa 
secara lebih utuh (Stiggins, 1994).  Kemampuan yang dimaksud dalam penelitian 
ini adalah keterampilan proses sains. Menurut Zainul (2001, hlm. 9) penilaian 
kinerja lebih mengharuskan siswa menunjukkan kinerja, bukan memilih salah satu 
jawaban dari pilihan yang tersedia, sehingga penilaian kinerja bisa membantu 
guru untuk menilai KPS siswa secara lebih adil. 
Implementasi dari penilaian kinerja kepada siswa dimulai dengan pemberian 
informasi kepada siswa sebelum melaksanakan kegiatan praktikum tentang apa 
yang diharapkan dan kinerja apa yang harus dilakukan siswa untuk menunjukkan 
kemampuannya (Slater, 1993, hlm. 4). Hal ini dikarenakan siswa berhak 
mengetahui kriteria yang digunakan untuk mengukur dan menilai proses 
pembelajaran, agar siswa bisa lebih aktif untuk mendapatkan hasil penilaian yang 
sesuai (Zainul, 2001, hlm. 9).      
Kegiatan praktikum yang digunakan pada penelitian ini merupakan media 
yang dirancang untuk memberikan informasi tentang keterampilan proses sains 
siswa yang dinilai dengan penilaian kinerja, mulai dari tahap persiapan hingga 
akhir praktikum. Pada penelitian ini, hanya lima 5 aspek KPS dalam kegiatan 
praktikum yang dinilai menggunakan penilaian kinerja yaitu berupa aspek 
hipotesis, merencanakan percobaan, menggunakan alat dan bahan, observasi serta 





Kegiatan praktikum ini dipilih karena bisa menjadi cara guru untuk dapat 
mengetahui keterampilan proses sains yang dimiliki oleh siswa. Kondisi ini sesuai 
dengan pendapat Subiantoro (dalam Sudesti, 2013, hlm. 23) bahwa kegiatan 
praktikum memungkinkan siswa untuk menerapkan keterampilan proses sains. 
Oleh karena itu, Wulan (dalam Putri, 2009, hlm. 8) menyatakan bahwa 
kemampuan siswa saat melakukan prosedur praktikum, menggunakan alat-alat 
praktikum dan hasil kerja dari praktikum perlu mendapatkan penilaian, penilaian 
yang dimaksud adalah penilaian kinerja.   
Praktikum pertama dan kedua merupakan latihan bagi siswa dalam 
melakukan praktikum sebelum siswa dites kemampuannya pada praktikum yang 
ketiga. Pada praktikum pertama, guru masih sekilas mengajarkan keterampilan 
yang akan dinilai dalam praktikum. Dalam proses ini, guru menilai keterampilan 
awal siswa dengan menggunakan penilaian kinerja. Penilaian awal ini bertujuan 
agar guru mendapatkan informasi tentang kemampuan dasar siswa. Hal ini sesuai 
dengan hasil penelitian dari Tromlinson (2007) dan Allsopp, dkk (2008) yang 
menyatakan bahwa penilaian awal kepada siswa dapat memberikan informasi 
dasar bagi guru untuk mengetahui kemampuan siswa dan menganalisa pola 
kesalahan yang dilakukan siswa, sehingga guru mengetahui bagaimana 
seharusnya mengajar siswa dan melakukan perubahan instruksi pada 
pembelajaran selanjutnya. Oleh karena itu, pada praktikum kedua digunakan guru 
untuk mengajarkan lebih detail tentang keterampilan yang belum dikuasai siswa 
serta membenarkan kesalahan siswa yang telah ditemukan guru pada praktikum 
pertama. Hal ini sesuai dengan penelitian dari Dewi (2011, hlm. 54) bahwa 
peningkatan kemampuan yang dimiliki oleh siswa karena dipengaruhi oleh proses 
pembelajaran yang dialami.  
Praktikum ketiga merupakan tes praktikum dari kedua praktikum 
sebelumnya. Pada praktikum ini, siswa diuji dengan praktikum tentang Hukum 
Hooke pada sususnan pegas yang menggunakan LKS dengan format yang sama 
seperti LKS yang siswa temukan pada praktikum pertama dan kedua. Pada 





lakukan untuk mengerjakan tugas yang diberikan guru. Hal ini disebabkan karena 
siswa telah melalui serangkaian proses yang sama seperti proses yang terjadi pada 
praktikum pertama dan kedua, sehingga praktikum ketiga dapat diselesaikan siswa 
secara mandiri. Kondisi ini sesuai dengan penelitian dari Sukron (dalam Dewi, 
2011, hlm. 54) bahwa peningkatan KPS dapat terjadi jika siswa terlibat secara 
aktif menemukan gagasan melalui serangkaian proses yang dilakukan, dalam hal 
ini adalah proses pada kegiatan praktikum. Adapun pembahasan hasil penelitian 
pada setiap aspek KPS yang diteliti adalah sebagai berikut:  
a. Aspek hipotesis  
Keterampilan proses sains (KPS) siswa dalam berhipotesis pada praktikum 
pertama memberikan informasi bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam 
berhipotesis. Hal ini terlihat dari kelima aspek KPS yang dinilai, hanya 
keterampilan hipotesis yang memiliki jumlah siswa yang berkategori kurang 
dengan jumlah paling banyak yaitu 7. 5% atau 3 siswa. Keterampilan hipotesis 
siswa pada praktikum pertama didominasi oleh kategori cukup sebesar 50%.  
Kesulitan terlihat dari jawaban siswa dalam LKS yang menunjukkan bahwa 
siswa belum memahami cara mengidentifikasi masalah. Kondisi siswa yang 
belum terbiasa dengan pembelajaran praktikum yang diawali dengan perumusan 
hipotesis beserta penjelasan guru yang masih sekilas mengajarkan tentang 
hipotesis, menyebabkan siswa belum sepenuhnya memahami apa dan bagaimana 
membuat hipotesis yang benar. Faktor lain yang mungkin menjadi penyebab 
kesulitan siswa adalah karena siswa belum memahami redaksi pertanyaan yang 
meminta siswa melakukan hipotesis. Oleh karena itu, hasil penilaian kinerja 
terhadap keterampilan hipotesis ini menunjukkan bahwa siswa yang berkategori 
baik hanya sebanyak 37. 5% dan siswa yang berkategori sangat baik sebesar 5%.                        
Hasil penilaian kinerja pada praktikum kedua menunjukkan bahwa ada 
peningkatan keterampilan siswa dalam berhipotesis. Hal ini terlihat karena jumlah 
siswa yang berada pada kategori baik dan sangat baik mengalami peningkatan, 





Peningkatan ini diindikasikan oleh usaha guru dalam mengajarkan siswa tentang 
cara mengidentifikasi masalah, melatih siswa untuk berfikir tentang kemungkinan 
apa saja yang menjadi penyebab permasalahan itu terjadi hingga merumuskan 
dugaan sementara yang paling rasional. 
Praktikum ketiga merupakan tes praktikum dari kedua praktikum 
sebelumnya. Pada praktikum ketiga ini, siswa sudah terbiasa dengan praktikum 
yang diawali dengan perumusan hipotesis karena praktikum ini juga meminta 
siswa untuk berhipotesis sebelum melakukan praktikum, hanya saja terdapat 
perbedaan dari permasalahan yang harus selesaikan. Hasil penilaian kinerja 
terhadap keterampilan siswa dalam berhipotesis menunjukkan bahwa sebagian 
besar siswa telah berada pada kategori baik dan sangat baik sebesar 42. 5%, 
namun guru masih menemukan siswa yang berada pada kategori kurang dan 
cukup dengan jumlah yang sama yaitu sebesar 7. 5%. Kondisi ini disebabkan 
karena ada siswa yang melakukan kesalahan saat berhipotesis yaitu hanya 
memberikan dugaan sementara tanpa didahului dengan identifikasi masalah. Oleh 
karena itu, hanya keterampilan hipotesis yang masih terdapat siswa berkategori 
kurang dan cukup jika dibandingkan dengan keempat keterampilan lainnya.   
b. Aspek merencanakan percobaan.  
KPS kedua yang dinilai dengan penilaian kinerja adalah aspek 
merencanakan percobaan. KPS ini dilakukan setelah siswa merumuskan hipotesis 
dan dilakukan untuk membuktikan hipotesis yang telah disusun sebelumnya. 
Kemampuan siswa yang dinilai pada aspek ini meliputi kemampuan siswa dalam 
menentukan alat dan bahan serta menentukan prosedur percobaan. Hasil penilaian 
kinerja pada praktikum pertama menunjukkan keterampilan siswa dalam 
merencanakan percobaan telah didominasi oleh kategori baik dengan perolehan 







 Ketercapaian siswa terlihat dari jawaban siswa dalam LKS yang 
memperlihatkan bahwa siswa sudah mampu menyebutkan alat dan bahan yang 
digunakan dalam praktikum, hanya saja guru menemukan beberapa siswa yang 
belum menuliskan alat dan bahan percobaan secara lengkap. Siswa yang belum 
menuliskan alat dan bahan secara lengkap disebabkan karena siswa mungkin 
belum cermat membaca permasalahan yang disajikan, jika siswa cermat maka 
siswa bisa menuliskan semua peralatan yang digunakan dalam praktikum. Hal ini 
dikarenakan guru telah menyebutkan dalam permasalahan walaupun secara 
tersirat. Selain itu, kemungkinan siswa yang bersangkutan lupa tidak menuliskan 
semua peralatan yang digunakan.  
Di sisi lain, kondisi yang menyebabkan kemampuan siswa belum 100% 
sangat baik karena siswa masih kesulitan dalam menentukan prosedur praktikum 
secara lengkap dan benar. Siswa hanya menuliskan beberapa langkah praktikum 
saja. Faktor lain juga disebabkan karena guru hanya menerangkan secara sekilas 
tentang cara menuliskan prosedur percobaan. Oleh karena itu, hanya 1 siswa (2. 
5%) yang sudah berhasil berada pada kategori sangat baik.       
Hasil penilaian kinerja pada praktikum kedua memberikan informasi bahwa 
80% siswa sudah berada pada kategori sangat baik. Hasil ini mengalami 
peningkatan jika dibandingkan dengan praktikum pertama. Hal ini dikarenakan 
saat berlangsungnya kegiatan praktikum, guru memperbaiki kesalahan yang 
dilakukan siswa pada praktikum pertama dengan mengajarkan dengan lebih detail 
kepada setiap siswa dalam kelompok mengenai cara menuliskan prosedur 
percobaan. Pada praktikum kedua ini siswa mulai memahami cara menuliskan 
prosedur percoaan yang benar. Guru juga menemukan beberapa kesalahan yang 
masih dilakukan siswa pada saat menunjukkan keterampilan merencanakan 
percobaannya, hanya saja kesalahan tersebut tidak sefatal yang siswa lakukan 






Hasil penilaian kinerja dari praktikum ketiga yang merupakan tes praktikum 
memberikan hasil yang sama seperti pada praktikum yang kedua yaitu 
keterampilan siswa sudah berada pada kategori baik dan sangat baik, hanya saja 
perolehan persentasenya berubah. Hal ini terlihat dari Tabel 4. 2 yang 
menunjukkan bahwa siswa yang berkategori sangat baik mengalami penurunan 
menjadi 65%. Penurunan ini disebabkan karena guru kembali menemukan 
beberapa siswa yang tidak menuliskan peralatan percobaan secara lengkap. Hal ini 
dikarenakan siswa hanya diberikan waktu sekitar 10-15 menit untuk melihat 
peralatan yang digunakan dalam praktikum saat mereka melakukan pengambilan 
data, sehingga mungkin siswa lupa dengan alat yang telah siswa gunakan. Selain 
itu, guru masih menemukan siswa yang hanya menuliskan beberapa prosedur 
percobaan saja.          
c. Aspek menggunakan alat dan bahan  
Aspek menggunakan alat dan bahan dalam kegiatan praktikum yang dinilai 
dengan penilaian kinerja pada praktikum pertama menunjukkan bahwa 70% siswa 
sudah berada dalam kategori sangat baik. Angka ini juga menyatakan bahwa 
aspek menggunakan alat dan bahan mencapai perolehan persentase paling tinggi 
dalam kategori sangat baik jika dibandingkan dengan keempat aspek KPS yang 
lainnya. Nilai pada aspek ini merupakan nilai rata-rata dari tiga kemampuan siswa 
berupa merangkai alat, menggunakan mistar dan menggunakan neraca pegas yang 
diperoleh melalui praktik siswa saat melakukan pengambilan data, bukan dari 
jawaban siswa dalam LKS.  
Pada praktikum pertama, pengambilan data dilakukan secara berkelompok. 
Siswa yang belum mencapai kategori sangat baik dikarenakan terdapat siswa yang 
tidak terlibat dalam proses pengambilan data. Siswa tersebut hanya menonton 
teman sekelompoknya mengambil data, sibuk bermain sendiri ataupun jalan-jalan 
ke kelompok lain. Sebelumnya guru telah mengingatkan diawal praktikum bahwa 
semua siswa harus terlibat dalam pengambilan data, tetapi siswa yang 





melakukan pengambilan data tanpa harus mencobanya. Selain itu, siswa yang 
belum berkategori sangat baik dikarenakan beberapa kesalahan siswa dalam 
menunjukkan ketiga kemampuan tersebut kepada penilai, khususnya saat siswa 
membaca hasil pengukuran pada alat ukur. Faktor lain juga disebabkan karena 
guru kurang tegas meminta siswa agar melakukan praktek dengan baik.     
Hasil penilaian kinerja pada praktikum kedua menunjukkan bahwa 
keterampilan menggunakan alat dan bahan dari siswa tersebar pada kelima 
kategori yaitu sangat kurang, kurang, cukup, baik dan sangat baik. Pada praktikum 
yang kedua ini, siswa yang berkategori sangat baik mengalami penurunan menjadi 
42. 5% dan siswa yang berkategori baik mengalami peningkatan menjadi 40% 
dari 17. 5% pada praktikum pertama. Siswa yang belum berada pada kategori baik 
dan sangat baik dikarenakan penilai masih menemukan siswa yang tidak terlibat 
dalam pengambilan data serta kesalahan siswa saat membaca hasil pengukuran. 
Faktor lain juga disebabkan karena siswa baru saja selesai mengikuti mata 
pelajaran olahraga, sehingga siswa masih merasa lelah saat melakukan kegiatan 
praktikum pada pelajaran fisika.  
Pada praktikum ketiga, siswa maju satu persatu untuk dites keterampilannya 
dalam menggunakan alat dan bahan. Hasil penilaian kinerja terhadap keterampilan 
ini menunjukkan bahwa 90% siswa telah mencapai kategori sangat baik. 
Persentase tersebut juga menyatakan bahwa keterampilan siswa pada aspek 
menggunakan alat dan bahan mencapai kategori sangat baik dengan persentase 
paling tinggi jika dibandingkan dengan keempat aspek KPS yang lainnya. 10% 
siswa yang berada pada kategori baik dikarenakan kesalahan siswa saat 
menunjukkan keterampilan menggunakan alat dan bahan berupa proses 
perangkaian alat percobaan yang dibantu oleh penilai serta kesalahan saat 
pembacaan alat ukur karena posisi yang tidak sejajar antara mata dengan nilai 







d. Aspek observasi  
Keterampilan proses pada aspek ini terlihat dari jawaban siswa dalam LKS 
ketika menuliskan hasil observasinya secara rinci saat pelaksanaan praktikum. 
Hasil penilaian kinerja dari praktikum pertama memberikan informasi bahwa 
keterampilan siswa didominasi oleh kategori baik sebesar 75%. Kondisi ini 
disebabkan karena siswa tidak menuliskan salah satu hasil pengamatan. Oleh 
karena itu, hanya 25% yang sudah mencapai kategori sangat baik.   
Hasil penilaian kinerja pada praktikum kedua menunjukkan bahwa siswa 
telah berhasil mencapai kategori sangat baik dengan persentase paling tinggi 
diantara keempat keterampilan yang lainnya yaitu sebesar 97. 5%. Hasil ini 
menunjukkan adanya peningkatan keterampilan yang dimiliki oleh siswa. Hal ini 
dikarenakan guru mengingatkan kepada siswa untuk menuliskan hasil 
observasinya secara rinci. Guru hanya menemukan 1 siswa (2. 5%) yang belum 
menuliskan hasil observasinya secara rinci.  
Keterampilan observasi siswa pada praktikum ketiga yang dinilai 
menggunakan penilaian kinerja menunjukkan bahwa 35% siswa berkategori baik 
dan 65% siswa berada pada kategori sangat baik. Kondisi ini memang menurun 
jika dibandingkan dengan keterampilan observasi siswa pada praktikum yang 
kedua. Siswa mendapatkan data hasil observasi pada saat siswa dites satu persatu 
untuk melakukan pengambilan data. Berdasarkan hasil yang telah siswa tulis 
dalam LKS, guru menemukan beberapa siswa yang belum menuliskan hasil 
observasinya secara rinci. Hal ini mungkin disebabkan karena siswa merasa 
canggung saat melakukan pengambilan data yang dilakukan secara mandiri dan 









e. Aspek mengkomunikasikan 
Keterampilan mengkomunikasikan merupakan keterampilan yang 
mendapatkan penilaian kinerja berdasarkan jawaban siswa dalam LKS. Terdapat 
enam kemampuan yang dimaksud dalam aspek komunikasi ini yaitu kemampuan 
siswa menuliskan data dalam tabel, menggambarkan grafik hubungan antara 
pertambahan panjang dengan gaya berdasarkan data yang telah diperoleh, 
membaca grafik yang telah dibuat, menghitung nilai elastisitas dengan 
menggunakan persamaan gradien, menganalisis hasil percobaan dan membuat 
kesimpulan.  
Pada praktikum pertama, hasil rata-rata dari penilaian kemampuan ini 
menunjukkan keterampilan komunikasi siswa berada pada kategori baik sebesar 
72.5%, sedangkan siswa yang berkategori sangat baik hanya sebesar 15%. Masih 
terdapat 12.5% yang berada pada kategori cukup. Walaupun keterampilan ini 
sudah berkategori baik, namun guru menemukan kesulitan siswa dalam 
berkomunikasi berdasarkan jawaban siswa dalam LKS. Hasil penilaian ini 
disebabkan karena siswa belum terbiasa untuk mengkomunikasikan hasil 
praktikum dengan benar. Selain itu, guru masih mengajarkan secara sekilas 
kepada siswa tentang cara mengkomunikasikan hasil percobaan. Dari enam 
kemampuan yang dinilai pada aspek mengkomunikasikan, siswa lebih banyak 
mengalami kesuliatan saat menggambar grafik, membaca grafik, analisis serta 
inferensi. Kondisi ini sesuai dengan hasil penelitian Junengsih (dalam Dewi, 
2011, hlm. 54) bahwa rendahnya skor siswa dalam mengkomunikasikan salah 
satunya disebabkan oleh siswa yang masih kesulitan dalam menafsirkan grafik 
karena siswa belum terbiasa dengan kemampuan tersebut. Selain itu, terdapat 
siswa yang tidak mencantumkan satuan yang benar ketika menuliskan data dalam 
tabel.  
Pada praktikum kedua, siswa mendapatkan LKS dengan format yang sama 
dengan praktikum pertama dan siswa mulai memahami bahwa siswa harus 





pertama, salah satunya dalam hal mengkomunikasikan hasil percobaan. Hasil 
penilaian kinerja pada praktikum kedua menunjukkan bahwa siswa telah berhasil 
mencapai kategori sangat baik sebesar 92. 5%. Hasil penilaian ini juga 
menunjukkan bahwa keterampilan siswa dalam mengkomunikasikan memperoleh 
persentase paling tinggi diantara keempat KPS yang lainnya. Kondisi ini 
memberikan informasi bahwa keterampilan siswa dalam mengkomunikasikan 
mengalami peningkatan yang signifikan dari praktikum yang pertama. 
Peningkatan ini dikarenakan siswa yang sudah mulai memahami tentang cara 
mengkomunikasikan dengan benar setelah mendapat penjelasan yang lebih detail 
dari guru. Guru berusaha untuk memperbaiki kesalahan siswa yang banyak 
ditemukan pada praktikum pertama yaitu meliputi cara siswa membuat grafik, 
membaca grafik, analisis dan kesimpulan.   
Hasil penilaian kinerja pada praktikum ketiga menunjukkan bahwa 
keterampilan siswa dalam mengkomunikasikan berada pada kategori baik sebesar 
22. 5% dan kategori sangat baik sebesar 77. 5%. Hasil penilaian ini memang 
memperlihatkan adanya penurunan dari siswa yang berkategori sangat baik jika 
dibandingkan dengan praktikum kedua. Hal ini dikarenakan guru kembali 
menemukan kesalahan pada jawaban siswa dalam LKS, hanya saja tidak sefatal 
yang terjadi pada praktikum pertama. Kebanyakan siswa lupa menyertakan satuan 
yang benar saat menuliskan data dalam tabel dan saat siswa menghitung nilai 
konstanta pegas pengganti seri serta paralel. Faktor lain juga disebabkan karena 
pada praktikum ketiga ini merupakan tes praktikum, sehingga mungkin beberapa 
siswa merasa kurang santai dalam menyelesaikan pertanyaan dalam LKS. Selain 
itu, siswa mungkin berpeluang sedikit untuk berdiskusi dengan siswa lain karena 
setiap siswa memiliki data hasil percobaannya masing-masing yang bisa saja 
berbeda walaupun beberapa siswa menggunakan alat dan bahan yang sama. 
Kondisi ini mengindikasikan siswa untuk menyelesaikan kegiatan praktikumnya 
secara mandiri, berbeda dengan praktikum pertama dan kedua yang bisa 
diselesaikan siswa secara berkelompok.      





2. Respon siswa terhadap kegiatan praktikum yang dinilai dengan 
penilaian kinerja  
Menurut Gambar 4. 4 menunjukkan bahwa siswa setuju dengan kegiatan 
praktikum yang dinilai dengan menggunakan penilaian kinerja untuk menilai 
keterampilan proses sains siswa. Hal ini disebabkan karena sebelum pelaksanaan 
praktikum, siswa mengetahui tentang apa yang harus dilakukan, aspek yang akan 
dinilai serta skor yang akan siswa dapatkan sesuai dengan apa yang sebenarnya 
siswa lakukan pada kegiatan praktikum agar siswa mendapat penilaian secara adil. 
Anggapan ini didukung oleh pernyataan Slater (1993, hlm. 4) bahwa tahapan 
dalam penilaian kinerja salah satunya adalah menginformasikan kepada siswa 
tentang apa yang akan diharapkan dan kinerja apa yang harus ditunjukkan siswa 
saat pembelajaran.  
Selain itu, siswa lebih termotivasi untuk melakukan praktikum pada saat 
mengetahui keterampilan yang mereka tunjukkan mendapat penilaian dari guru. 
Hal tersebut memotivasi siswa untuk berkembang menjadi lebih baik dan siswa 
bertambah antusias saat mengetahui bahwa praktikum yang siswa lakukan dapat 
menambah nilai pada ulangan tertulis. Keadaan ini sesuai dengan penyataan dari 
Zainul (2001, hlm. 9) bahwa dengan mengetahui kriteria yang akan digunakan 
untuk mengukur dan menilai keberhasilan proses pembelajaran, maka siswa akan 
secara terbuka dan aktif berupaya untuk mencapai keberhasilan. 
Di sisi lain, kegiatan praktikum membuat siswa lebih memahami 
fenomena sains. Hal tersebut berkaitan dengan pendapat Koes (dalam Handayani, 
2013, hlm. 24) bahwa hakikat pembelajaran sains khususnya fisika bukan hanya 
sekedar kumpulan fakta dan prinsip, tetapi juga mengandung cara bagaimana 
memperoleh fakta dan prinsip tersebut beserta sikap fisikawan pada saat mereka 
melakukan praktikum. Selain itu, Muchtar dan Simalango (dalam Sudesti, 2013, 
hlm. 30) menyatakan bahwa kegiatan praktikum akan membantu siswa untuk 
memahami konsep dan memberikan pengalaman nyata dalam menciptakan 






KESIMPULAN DAN SARAN 
  
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian, profil keterampilan proses sains siswa SMA 
pada kegiatan praktikum materi elastisitas yang dinilai dengan menggunakan 
penilaian kinerja dari ketiga praktikum yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Profil KPS siswa menunjukkan hasil yang berubah-ubah untuk setiap 
praktikum, namun jika ditinjau dari nilai total keseluruhan aspek KPS 
yang dinilai terlihat bahwa keterampilan siswa didominasi oleh kategori 
baik pada praktikum pertama dan kategori sangat baik pada praktikum 
kedua dan ketiga. Perubahan profil ini dikarenakan proses pembelajaran 
yang berbeda dari ketiga kegiatan praktikum. Hasil penilaian kinerja 
terhadap KPS telah membantu guru dalam mengetahui keterampilan 
yang sudah tercapai oleh siswa serta menganalisa kesalahan yang 
dilakukan siswa, sehingga guru mendapatkan informasi untuk 
memperbaiki proses pembelajaran selanjutnya. Oleh karena itu, profil 
KPS siswa pada kegiatan praktikum yang dinilai menggunakan penilaian 
kinerja menunjukkan adanya peningkatan ketercapaian siswa pada setiap 
praktikum.         
2. Profil KPS siswa pada aspek hipotesis yang dinilai dengan penilaian 
kinerja menunjukkan bahwa keterampilan siswa berada pada kategori 
kurang, baik dan sangat baik dari praktikum pertama sampai praktikum 
ketiga, namun jumlah siswa yang berada pada kategori kurang 
mengalami penurunan sehingga siswa yang berada pada ketegori sangat 
baik mengalami peningkatan. Profil aspek merencanakan percobaan yang 





siswa pada praktikum pertama tersebar pada kategori cukup, baik dan 
sangat baik, serta kategori baik memiliki persentase paling tinggi jika 
dibandingkan dengan semua aspek KPS yang dinilai. Keterampilan 
merencanakan percobaan dari siswa pada praktikum kedua dan ketiga 
sudah berada pada kategori baik dan sangat baik, hanya saja persentase 
dari kategori sangat baik lebih besar pada praktikum yang kedua, 
sedangkan jumlah siswa yang berkategori sangat baik pada praktikum 
ketiga mengalami penurunan. Profil KPS siswa dalam aspek 
menggunakan alat dan bahan yang dinilai dengan penilaian kinerja dalam 
praktikum pertama berada pada kategori kurang, cukup, baik dan sangat 
baik, serta kategori sangat baik memiliki persentase tertinggi jika 
dibandingkan dengan semua aspek KPS yang dinilai. Pada praktikum 
kedua, keterampilan siswa berada pada kategori sangat kurang, kurang, 
cukup, baik dan sangat baik. Siswa yang berada pada kategori sangat 
baik mengalami penurunan, sedangkan di praktikum ketiga keterampilan 
seluruh siswa sudah berada pada kategori baik dan sangat baik. Kategori 
sangat baik memiliki persentase paling tinggi diantara keempat aspek 
KPS lainnya. Profil KPS dalam observasi yang dinilai dengan penilaian 
kinerja dari praktikum pertama hingga ketiga telah berada pada kategori 
baik dan sangat baik, hanya saja jumlah persentase untuk kedua kategori 
tersebut mengalami peningkatan dan penurunan pada praktikum kedua 
dan ketiga. Jumlah persentase dari kategori sangat baik paling tinggi 
terdapat pada praktikum kedua dan merupakan perolehan kategori sangat 
baik tertinggi diantara semua aspek KPS yang dinilai. Profil KPS siswa 
aspek mengkomunikasikan yang dinilai dengan penilaian kinerja pada 
praktikum pertama berada pada kategori cukup, baik dan sangat baik. 
Pada praktikum kedua dan ketiga terdapat peningkatan dari keterampilan 
siswa dalam mengkomunikasikan karena siswa sudah mencapai kategori 
baik dan sangat baik, hanya saja jumlah siswa yang berkategori sangat 





terdapat penurunan dari siswa yang berkategori sangat baik pada 
praktikum ketiga.    
3. Siswa menyetujui adanya keterampilan proses sains dalam kegiatan 
praktikum yang dinilai menggunakan penilaian kinerja. Hal ini sesuai 
dengan pendapat siswa yang menyatakan bahwa proses ini membuat 
siswa lebih leluasa dalam menunjukkan keterampilannya sehingga siswa 
mendapat penilaian yang adil. Selain itu, kegiatan praktikum ini  
membuat siswa lebih memahami tentang fenomena alam dan melatih 
siswa dalam melakukan percobaan. Kondisi ini terlihat saat siswa 
memberikan respon ragu-ragu dan tidak setuju ketika ditanya tentang 
kesulitan yang siswa hadapi dalam kegiatan praktikum yang dilakukan.  
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti memberikan saran sebagai 
berikut: 
1. Keterampilan proses sains (KPS) siswa bisa dinilai melalui tes tertulis 
maupun tes perbuatan. Namun dalam penelitian ini, peneliti hanya menilai 
KPS dengan menggunakan tes perbuatan yang berupa penilaian kinerja. 
Oleh karena itu, untuk penelitian selanjutnya seharusnya bisa menilai 
KPS dengan menggunakan penilaian kinerja disertai dengan tes tertulis 
agar bisa mendapatkan data siswa secara utuh setelah siswa dikenai 
pembelajaran.   
2. Pengembangan instrumen berupa task dan rubrik harus dirancang secara 
jelas, khususnya untuk penjabaran deskriptor pada rubrik sebaiknya 
terlihat perbedaan yang jelas dari masing-masing deskriptor untuk setiap 
indikator, sehingga pemberian skor kepada siswa bisa dilakukan dengan 
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